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Doktrin iman menjadi doktrin yang paling 
utama dalam iman orang Kristen. Agama 
Kristen tidak bersandar kepada kelakuan 

dan kelayakan manusia, bukan bersandar kepada 
tingginya moral seseorang yang menyebabkan 
ia diterima dan diberkati oleh Tuhan. Manusia 
diberkati Tuhan karena iman di dalam Kristus. 
Tanpa iman, tidak ada seorang pun yang berkenan 
di mata Tuhan. 

Iman yang sejati harus ditujukan kepada Tuhan 
melalui Kristus yang berinkarnasi sebagai manusia. 
Yesus adalah Allah Pribadi Kedua dari Allah 
Tritunggal, Firman yang dari kekal sampai kekal. 
Alkitab menuliskan, “Pada mulanya adalah Firman; 
Firman itu bersama-sama dengan Allah dan 
Firman itu adalah Allah” (Yoh. 1:1). Dan Firman 
itu menjadi terang dunia (Yoh. 1:14). Firman itu 
telah menjadi daging dan tinggal di tengah kita. 
Kebenaran Tuhan yang tertanam di dalam hati 
manusia akan bertunas menjadi iman kepercayaan. 
Firman mengandung bibit iman, maka iman datang 
dari pendengaran akan firman Tuhan. Siapa yang 
mendengar firman pasti imannya bertumbuh. 

Iman pertama adalah iman dasar yang Tuhan 
tanamkan di hati manusia, iman yang percaya bahwa 

Allah ada. Jika sudah ada iman dasar sebagai bibit, 
jangan ditekan tetapi biarkan bertumbuh. Ketika 
engkau mendengarkan firman Tuhan, iman itu 
akan membuat engkau mengerti Tuhan. Iman 
yang mau mendengar firman akan menerima bibit 
iman yang baru. Iman selanjutnya adalah iman 
jenis kedua, yaitu iman dari firman Tuhan. Kita 
mengetahui bahwa Allah bukan saja ada, tetapi Ia 
juga memberikan keselamatan dan pengampunan 
kepada kita melalui Kristus. 

Setelah menerima Kristus sebagai Juruselamat, kita 
tidak hanya menerima wahyu umum yang percaya 
bahwa Allah ada, tetapi juga percaya bahwa Allah 
juga memberikan keselamatan, menyediakan 
pengampunan, dan memberikan anugerah hidup 
baru; inilah iman jenis kedua. Iman jenis kedua 
tidak cukup, iman harus diterjemahkan menjadi 
kelakuan di dalam kehidupan kita sehari-hari. Jika 
iman menghasilkan kelakuan yang baik, barulah 
orang Kristen menjadi terang dan garam dunia. 

Iman jenis ketiga adalah iman yang menghasilkan 
kelakuan dan moral yang baik, karena iman 
tanpa kelakuan adalah mati adanya. Iman yang 
percaya bahwa Allah ada adalah iman dasar. 
Iman yang percaya pada anugerah Allah adalah 
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Dari Meja Redaksi
Salam Pembaca PILLAR yang setia,

Tahun 2021 akan segera berakhir tetapi dunia masih terus bergelut dengan pandemi COVID-19. Pandemi tetap tidak menghentikan 
segala kejahatan dan dosa, problematika dan kerumitan hidup terus berlanjut. Manusia juga tetap memerlukan bimbingan firman 
Tuhan dalam setiap langkah hidupnya dan bahkan lebih lagi dari sebelumnya.

Di edisi bulan November ini, kita disuguhkan berbagai tulisan Rasul Paulus mengenai berbagai tema yang berbeda. Dalam artikel “Pre-
destinasi dan Penginjilan”, kita diajak berkunjung kepada Surat Roma untuk melihat kaitan di antara kedua tema besar tersebut secara 
tepat. Artikel “Paulus, Galatia, dan Karunia” sudah mencapai edisi ke-5, jangan lupa untuk flashback lagi karena terus saling terjalin 
dengan edisi-edisi sebelumnya. Artikel “Persatuan Gereja Menurut Paulus di Filipi 2:1-4” mendorong kita masuk memperjuangkan 
persatuan gereja mulai dari kita masing-masing. Artikel “Paulus dan Status Quo” sebaliknya mendorong kita keluar dari comfort zone 
kita yang nyaman dan menerapkan semangat Paulus dalam mendobrak status quo.

Kiranya kekayaan kelimpahan perspektif firman Tuhan membukakan wawasan kita dan membuat kita siap menjalankan panggilan kita 
untuk menantang zaman.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta 
dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai 
masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR

karunia. Iman yang diterjemahkan menjadi 
kelakuan adalah kewajiban. Hidup kita 
perlu menyatakan bahwa ada iman di dalam 
dengan cara menunjukkan ada kelakuan 
di luar. 

Iman yang keempat adalah iman yang 
bersandar kepada Tuhan, setiap hari taat 
dan minta pimpinan Tuhan. Orang yang 
belum percaya kepada Tuhan dan menerima 
keselamatan, tidak mempunyai iman seperti 
ini. Iman yang percaya bahwa Tuhan 
memberi keselamatan dan membuat kita 
ingin melakukan kebajikan, menjalankan 
kelakuan, membuktikan bahwa iman kita 
bukan iman yang mati, tetapi iman yang 
hidup. Iman jenis keempat terus bersandar 
kepada Tuhan untuk memperoleh berkat, 
terus memperbarui hidup kita, dan 
memercayakan diri sepenuhnya di dalam 
Allah. 

Orang Kristen adalah orang yang bersandar 
kepada Tuhan, hidup memandang Tuhan, 
percaya dan taat kepada Allah. Selain 
bersandar, ia juga harus belajar mengerti. 
Sesudah mengerti, ia perlu taat. Hanya 
percaya tanpa mengerti akan menjadi iman 
yang buta. Hanya percaya dan mengerti 
tanpa menjalankan dengan taat, akan 
menjadi iman yang egois. Iman kita jangan 
buta. Kita harus mencelikkan mata kita 
untuk melihat kehendak Tuhan, mengerti 

rencana-Nya. Iman harus tidak egois, 
menaati Tuhan, dan menjalani semua 
perintah-Nya. Iman adalah hal yang terjadi 
dalam rohani, bukan jasmani. 

Manusia diciptakan oleh Tuhan dengan 
dua aspek. Pertama, aspek jasmani: dengan 
debu tanah Tuhan menciptakan Adam. 
Kedua, aspek rohani: Tuhan meniupkan 
napas-Nya ke dalam hidung Adam agar dia 
menjadi manusia yang hidup dan bersifat 
roh. Maka, kebutuhan kita sebagai manusia 
memiliki dua aspek. Aspek pertama, aspek 
jasmani, kita perlu materi, makanan, yang 
mengisi kebutuhan jasmani. Tetapi Tuhan 
berkata, “Manusia hidup bukan dari roti 
saja, tetapi dari firman Tuhan.” Firman 
menghidupkan kerohanian kita seperti 
makanan menghidupkan tubuh kita. Tubuh 
kita perlu makan, roh kita lebih perlu 
makan. Jiwa kita, rohani kita, membutuhkan 
firman Tuhan yang menghidupkan. Jika 
firman Tuhan yang dikhotbahkan dari 
mimbar sangat berbobot dan sesuai Alkitab, 
orang Kristen tidak mungkin kelaparan 
dan miskin rohani. Kita memerlukan jiwa 
yang merindukan firman Tuhan. Siapa 
yang selalu merasa haus akan kebenaran 
akan diisi hingga kenyang. Ketika badan 
diisi oleh makanan, dan rohani diisi oleh 
firman yang diterima melalui telinga, kita 
akan seimbang dan stabil, mendapat gizi 
yang cukup dari Tuhan. 

Dengan demikian, roh (aspek rohani) 
mengambil peran yang menentukan apakah 
fase iman berjalan dengan benar dan sehat. 
Jika mau bertumbuh dalam kesehatan yang 
sempurna dan seimbang, kita harus selalu 
mendengar firman yang penting, baik, dan 
berbobot untuk mengisi kebutuhan kita. 
Apa yang disebut iman bukan terjadi di 
luar tetapi terjadi di dalam. Iman adalah 
hal yang berkenaan dengan hal yang terjadi 
di dalam roh (di dalam aspek rohani kita). 
Contohnya, semua anak yang suka melukis, 
ketika mereka mengambil pena langsung 
menggambar. Ada yang gambarnya beres, 
ada yang berantakan. Yang gambarnya 
berantakan mengatakan, “Saya mau gambar 
papa mama.” Ia menggambar bulatan, 
lalu diberi dua bulatan kecil dan segitiga 
di tengahnya. Ia berkata, “Bulatan besar 
itu kepala, bulatan yang kecil adalah mata, 
dan segitiga itu hidung.” Lalu ia berkata 
bahwa ia sudah pandai menggambar. 
Namun, ia bukan sedang menggambar, 
melainkan membuat coretan-coretan, 
karena gambarnya berantakan. Coretan-
coretan tidak boleh sembarangan jika mau 
disebut sebagai gambar. Seseorang harus 
mengikuti aturan dan ukuran yang benar, 
yaitu mengikuti apa yang sudah ada. Ini 
disebut imitasi. 

Aristoteles, 2.400 tahun yang lalu, 
memberikan definisi art is the imitation of  
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nature (seni adalah imitasi alam). Sampai 
1.900 tahun yang lalu, semua orang berpikir 
bahwa seni adalah imitasi alam. Tetapi 
setelah abad ke-15, muncullah Leonardo  
da Vinci, seorang yang mengubah definisi 
seni. Dia mengatakan, “Seni bukan imitasi 
alam, seni menyatakan gerak-gerik dari 
spirit (roh) seseorang.” Ketika melukis 
manusia, seorang seniman harus dapat 
mengutarakan jiwanya mau apa, barulah 
disebut seni. Jika hanya melukis orang,  
dua mata, itu bukan seni. Itu lukisan 
primitif, gambar yang mengikuti alam tetapi 
tidak ada seninya. Da Vinci menggambar 
Mona Lisa, matanya tenang, mulutnya 
sedikit senyum, tidak kelihatan gigi, 
kepalanya miring sedikit, melihat ke depan, 
belakangnya alam, tetapi depannya seni. 
Da Vinci bukan sekadar meniru, hanya 
mengopi alam. Ia menemukan inovasi 
bagaimana mengutarakan ekspresi jiwa 
seseorang. Ketika melihat lukisan Mona 
Lisa, engkau tertarik kepada matanya, 
mengapa ia tersenyum, mengapa matanya 
ke depan. Sejak itu, seni mulai mengalami 
revolusi besar, seni mulai berkembang luar 
biasa. 

Pada abad ke-19, seni menjadi impresionis, 
abstrak, dan kacau balau. Lukisan dari 
Michelangelo, Raffaello Sanzio, dan 
Leonardo da Vinci memikirkan bagaimana 
mengutarakan jiwa, keinginan, perasaan, 
dan inspirasi paling dalam dari manusia. 
Da Vinci mengatakan bahwa orang yang 
dapat mengutarakan, menyatakan ekspresi 
perasaan jiwanya menuju ke mana, disebut 
seniman. Spirit (roh) menentukan seni, 
spirit menentukan arahnya mau ke mana. 
Manusia terbentuk dari badan di luar yang 
bersifat materi dan roh di dalam yang 
bersifat rohani. Alkitab mengatakan bahwa 
kita hidup bukan hanya dari makanan saja, 
itu hanya materi yang sama dengan binatang. 
Kita perlu makanan, kuda perlu makanan. 
Kita perlu minuman, anjing perlu minuman. 
Sebagai manusia kita memiliki pendirian, 
tetapi tidak ada binatang yang memiliki 
pendirian. Binatang tidak mengetahui apa 
itu iman, pengharapan, cinta yang kekal, 
dan kebutuhan rohani, karena mereka 
tidak mempunyai roh seperti manusia. Itu 
sebabnya manusia mempunyai keinginan 
roh, dan keinginan roh yang membuat 
manusia mempunyai pengertian seni, tetapi 
binatang tidak. 

Da Vinci tidak salah. Aktivitas roh 
menentukan makna seni (the action of  the 

spirit is the meaning of  art). Jika seni tidak 
dapat menggambarkan arah dan gerak 
potensi roh, seni tidak bernilai. Kita 
masuk ke dalam arah, ke dalam bidang 
rohani untuk bicara iman, iman terjadi 
di dalam roh (spirit). Maka yang disebut 
iman adalah rohnya mau apa. Pertama, 
spirit harus berpaling, roh berputar arah 
dan menghadap Tuhan. Definisi pertama, 
iman adalah arah rohani. Ketika manusia 
mulai konsentrasi melihat Tuhan, mencari 
Tuhan, hidup menghadap Tuhan, serta 
merenungkan dan mencari pimpinan 
Tuhan, itu orang beriman. Jadi, iman 
adalah arah rohani. Kita diciptakan dengan 
pengertian arah. Kita diciptakan dengan 
mata ke depan, hidung ke depan, kuping  
ke depan, mulut ke depan, karena Tuhan 
mau kita mempunyai arah yang hanya ke 
depan. Lain dengan ikan. Ikan mempunyai 
dua mata, satu melihat ke kanan, satu 
melihat ke kiri. Binatang juga banyak 
yang satu arah tetapi binatang tidak bisa 
dibandingkan dengan manusia. Manusia 
harus mengarah bukan hanya ke arah 
materi, tetapi ke arah rohani, mengarah 
kepada Tuhan. 

Sejak manusia berpaling dan melupakan 
Tuhan, Tuhan mengusir Adam dan Hawa 
keluar dari Taman Eden. Manusia yang 
sudah diusir berjalan dan berarah sendiri. 
Tetapi Tuhan mengatakan, “Kembalilah 
kepada-Ku. Kamu harus memandang-Ku 
dengan kedua matamu. Hatimu harus 
kembali kepada-Ku.” Tuhan memberikan 
perintah, dan Tuhan bekerja supaya kita 
berarah kepada-Nya. Ketika berdosa, 
kita berarah melawan Tuhan. Ketika 
beriman, kita berarah menghadap Tuhan. 
Apa itu iman? Iman adalah arah rohani. 
Ketika kita berdosa, kita mengambil arah 
membelakangi Allah. Allah mengatakan, 
“Aku memanggil engkau kembali.” Mencari 
muka dan kuasa Tuhan adalah tugas 
manusia yang mau mencintai Tuhan. Ketika 
kita mau mencintai Tuhan, mata rohani kita 
menghadap Tuhan, hidup kita bertanggung 
jawab kepada Tuhan, dan kita menjadikan 
Tuhan di depan kita. Iman adalah arah 
rohani dan roh kita. Ketika roh dan hati 
menghadap Tuhan, kita disebut orang 
beriman. 

Ketika Sodom dan Gomora dibakar, 
malaikat mengeluarkan Lot dan keluarganya, 
istri dan anak-anaknya. Ketika di tengah 
jalan, nyonya Lot melihat ke belakang. 
Saat itu juga Tuhan menghukum istrinya 

mati dengan menjadi tiang garam. Tuhan 
tidak senang dengan orang yang mengikut 
Tuhan tetapi menoleh ke belakang, menjadi 
orang beriman tetapi hatinya selalu tidak 
stabil dan tidak berkonsentrasi melihat 
Tuhan. Tuhan mau kita terus memandang 
kepada-Nya, menghadap Dia, dan hidup di 
hadapan-Nya. Inilah iman. Jika menghadap 
Tuhan, berjalan terus mengikuti Tuhan, 
iman kita beres. Ketika mengikut Tuhan, 
hatinya tetap tidak konsentrasi, tidak 
rela mengikuti Tuhan, selalu menoleh ke 
belakang, Tuhan berkata, “Orang ini tidak 
layak menjadi murid-Ku. Barang siapa yang 
tidak menyangkal diri, melihat ke belakang, 
tidak memikul salib, tidak layak menjadi 
murid-Ku.” Definisi pertama, iman adalah 
arah rohani. 

Definisi kedua, iman adalah penglihatan kita 
dan bagaimana melihat dengan roh kita (faith 
is our vision and our seeing in our spirit). Iman 
berkenaan dengan apa yang roh kita lihat. 
Roh kita bukan saja berarah kepada Tuhan, 
tetapi melihat dengan jelas panggilan 
dan rencana Tuhan. Bagaimana roh kita 
melihat Allah, melihat kemuliaan-Nya, 
melihat rencana dan isi kebenaran-Nya. 
Orang yang beriman kepada Tuhan adalah 
orang yang selalu melihat kemuliaan dan 
pimpinan Tuhan, selalu melihat kehendak 
Tuhan. Yesus berkata kepada Nikodemus, 
“Jika engkau tidak diperanakkan pula, 
engkau tidak akan melihat Kerajaan Allah.” 
Diperanakkan berarti mendapat hidup yang 
baru, mempunyai pandangan dan visi yang 
baru. Engkau sudah diperanakkan oleh Roh 
Kudus, matamu mulai celik dan bisa melihat 
rencana Tuhan. 

Sudah dijelaskan sebelumnya, ada blink, 
blank, blur, blind, dan black. Blink berarti 
matanya celik mendadak, seketika melihat 
dengan jelas. Pertama kali rohmu melihat 
bahwa itu penting, disebut blink. Setelah itu 
engkau tidak akan pernah melihat dengan 
cara yang sama seperti sebelumnya. Ketika 
mendengar khotbah tiba-tiba mengerti, 
maka mata rohani kita dicelikkan oleh 
Tuhan, lalu kita menjadi orang Kristen 
yang berbeda. Ada orang yang sudah 
lama menjadi Kristen tetapi tidak pernah 
celik mata rohaninya. Sekali engkau blink, 
maka engkau tidak akan menjadi sama lagi 
dengan sebelumnya. Yesus berkata kepada 
Nikodemus, “Seseorang harus dilahirkan 
kembali. Jika engkau tidak dilahirkan dari 
Roh Kudus, engkau tidak akan melihat 
Kerajaan Sorga.” 
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Definisi iman pertama, iman adalah arah 
rohani. Kedua, iman adalah penglihatan 
rohani. Orang yang beriman, mata rohaninya 
melihat sesuatu dengan berbeda. Yang tidak 
melihat perbedaan rohani hanya melihat 
keadaan biasa, tidak pernah merasakan 
indahnya inti kerohanian. Alkitab berkata 
bahwa jika mata dibuka oleh Tuhan, hidup 
menjadi sangat berbeda. Ketika Paulus mau 
menangkap orang Kristen, ia masuk ke kota 
Damsyik karena banyak orang Kristen yang 
melarikan diri ke sana. Ketika Paulus mau 
menangkap orang Kristen, ia memerlukan 
mata yang jelas, tahu ini siapa, namanya 
siapa, orang apa, lalu ditangkap. Tetapi 
Tuhan membutakan matanya karena hatinya 
jahat. Mata terang tidak berguna jika hatimu 
tidak beres dan motivasimu jahat, maka 
matamu menjadi alat, kupingmu menjadi 
alat, segala pengetahuanmu menjadi alat 
untuk berbuat jahat. Karena itu, ketika 
Paulus akan masuk kota Damsyik, di 
dekat pintu kota Damsyik Tuhan memberi 
cahaya yang terang dan membuatnya 
buta, sehingga tidak bisa sembarangan 
menangkap dan membunuh orang Kristen. 
Setelah ia buta, orang membawanya ke 
dalam kota Damsyik dan tinggal di rumah 
Simon. Beberapa hari kemudian, Paulus 
dapat melihat lagi dan menjadi orang yang 
beriman kepada Kristus. Sekarang yang ia 
lihat adalah rahasia Tuhan, bukan hal yang 
tidak penting di dunia ini. 

Engkau melihat kemuliaan Allah, engkau 
melihat Kerajaan Allah, karena Roh Kudus 
memberikan kepadamu hidup yang baru. 
Jika engkau tidak diperanakkan, engkau 
tidak akan melihat kemuliaan Kerajaan 
Tuhan. Yesus berkata kepada Nikodemus, 
“Jika engkau tidak diperanakkan oleh Roh 
Kudus, engkau tidak akan masuk ke dalam 
Kerajaan Allah.” Demikian pula kerohanian 
kita. Selain melihat anugerah dan kemuliaan 
Allah, kita mau masuk ke dalam Kerajaan-
Nya dan menikmati semua yang sudah 
dijanjikan-Nya. “Melihat” dan “masuk” 
berbeda sekali. Yang melihat belum masuk, 
belum menikmati. Yang sudah masuk baru 
dapat menikmati apa yang pernah dilihatnya 
sebelum masuk. Iman juga demikian. 

Kita adalah orang Kristen. Kita melihat 
Kerajaan Tuhan dan harus masuk ke dalam 
Kerajaan-Nya, menikmati Kerajaan-Nya, 
bukan hanya melihat saja. Jika sudah 
mempunyai iman, kita sudah mengarah 
kepada Tuhan dan melihat kemuliaan 
Tuhan, maka kita berbeda dengan biasanya. 

Mengapa ada orang yang melihat Alkitab 
tetapi tidak mendapat apa-apa? Tetapi 
ada orang yang melihat Alkitab dan 
mendapat pengertian yang dalam sekali. 
Siang malam merenungkan pekerjaan 
Tuhan, memikirkan firman Tuhan, itulah 
yang membuat hidup kita menjadi limpah. 
Jika tidak pernah mau merenungkan firman 
Tuhan, tidak mau mengerti lebih dalam, kita 
selalu menjadi orang Kristen yang dangkal. 
Buku atau teori apa saja jika diceramahkan, 
tidak sampai satu bulan engkau pasti merasa 
kering dan habis. Hanya firman Tuhan 
yang dikhotbahkan beribu-ribu tahun tidak 
mungkin menjadi kering, tidak mungkin 
menjadi habis, karena di dalamnya ada 
kelimpahan dan kebenaran Tuhan. 

Setiap orang Kristen yang sungguh-sungguh 
mencintai firman Tuhan, merenungkan 
setiap kalimat dari Tuhan, imannya tidak 
menjadi kering. Iman adalah demikian. 
Iman yang bukan hanya melihat, tetapi 
masuk ke dalamnya. Iman bukan saja 
menghadap, iman mau mengetahui visi, 
dan menikmati semua kelimpahan Tuhan. 
Iman merupakan arah rohani. Kedua, 
iman adalah penglihatan rohani. Kini 
ketiga, iman adalah pegangan rohani. Orang 
beriman memiliki pegangan, orang beriman 
memiliki kepastian, tidak terguncang dan 
terombang-ambing. Jika Tuhan telah 
memberikan ketenangan, perdamaian, dan 
karunia kepadamu, engkau boleh tenang 
dan pegang sesuatu menjadi kepastian bagi 
rohmu, kerohanianmu. Definisi iman yang 
ketiga adalah satu pegangan yang teguh. 
Ketika rohmu mempunyai ketenangan dan 
keteguhan, berdasarkan Allah yang setia 
dan jujur, Allah yang berjanji dengan tidak 
menipu, maka kita dapat hidup tenang, 
karena Ia memberikan fondasi yang teguh. 
Jika Tuhan telah berjanji, jangan ragu dan 
meragukan Tuhan, karena yang berjanji 
adalah Tuhan yang jujur, setia, dan tidak 
berubah. Tuhan kita paling jujur, setia, 
dan tidak berubah; ini menjamin iman kita 
kepada Tuhan teguh dan tidak berubah. 
Kepastian itu dikarenakan kita bersandar 
kepada kesetiaan-Nya, kejujuran-Nya, dan 
ketulusan-Nya. Allah yang setia, jujur, 
dan tidak berubah menjamin iman kita 
tidak guncang dan tetap teguh, karena Ia 
menjadi dasar yang tidak berubah. Orang 
beriman mempunyai pegangan dalam roh, 
kepastian dalam pengharapan, dan tidak 
akan kecewa. Tuhan menjanjikan dunia 
yang tidak berguncang, Kerajaan Allah yang 
tidak berguncang. Allah yang tidak pernah 

berubah menjadikan kita orang Kristen 
yang tidak ingkar janji.   

Ada seorang anak yang menggoyangkan 
tangannya di tengah angin kencang. Lalu 
seorang tua datang dan bertanya mengapa ia 
menggoyangkan tangannya di tengah angin 
kencang. Anak tersebut menjawab bahwa 
ia sedang memegang tali layangan. Orang 
tua itu melihat ke atas, tetapi tidak melihat 
apa-apa. Di mana layangannya? Di tengah 
awan ada layangan, tetapi ia tidak dapat 
melihatnya. Masalahnya bukan kelihatan 
atau tidak, masalahnya ia tidak memegang 
talinya. Karena jika memegang tali layangan 
tersebut, ia akan merasakan ketegangan tali 
dengan tangannya, dan tahu bahwa masih 
ada layangan. Jika layangan itu sudah putus, 
talinya akan turun, tidak merasakan ada 
kekuatan yang menarik lagi. Ketegangan, 
kekuatan relasi memberi tahu kita bahwa 
layangan itu masih ada. 

Orang yang beriman tangannya sedang 
memegang tangan Tuhan. Ketika bersandar 
kepada Tuhan, jika kesulitan mengguncang, 
mengguncang yang biasa disandari, engkau 
percaya layangan belum putus, karena ada 
gerakan dari layangan yang dipegang, seperti 
inilah orang Kristen. Orang Kristen yang 
beriman kepada Tuhan, ketika mengalami 
guncangan ekonomi atau politik, akan mulai 
guncang, tetapi ada Tuhan yang memimpin, 
sehingga iman kita kepada Tuhan begitu 
teguh dan mempunyai kepastian. Iman 
seperti ini ketika mengalami kesulitan 
ekonomi, dagang, dan politik, Tuhan akan 
memberikan kekuatan dan kepastian. Aku 
berpegang kepada Tuhan, ini namanya 
iman. Ini adalah iman jenis ketiga. Iman 
jenis keempat adalah peristirahatan rohani. 

Maka, empat pengertian iman, yaitu: 1) 
faith is the direction of  the spirit (iman adalah 
arah rohani), 2) faith is the seeing of  the spirit 
(iman adalah penglihatan rohani), 3) faith 
is the certainty of  the spirit (iman adalah 
kepastian rohani), dan 4) faith is the rest of  
the spirit (iman adalah peristirahatan rohani). 
Ketika engkau mengerti doktrin iman ini, 
biarlah engkau makin masuk ke dalamnya, 
mengalami setiap butir yang dipelajari, 
bukan hanya menjadi teori tetapi menjadi 
realitas dalam hidup setiap kita, menikmati 
iman yang sejati. Amin.

Iman, Pengharapan, dan Kasih (Bagian 13)
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“Predestinasi” merupakan kata yang sering 
kali identik dengan Theologi Reformed dan 
Calvinisme, seolah-olah Theologi Reformed 
hanya berbicara tentang predestinasi saja. 
Namun doktrin ini sering kali dipahami hanya 
sebatas ada umat pilihan dan kaum reprobat 
yang ditetapkan oleh Tuhan. Kita bahkan 
berdebat sana sini sampai lupa makna sejati 
dari penetapan Allah. Padahal ada begitu 
banyak kelimpahan yang Alkitab sampaikan 
tentang doktrin ini. Salah satunya kita 
temukan di Roma 9-11. Ada hal yang menarik 
dari tiga pasal ini. Paulus tidak hanya berbicara 
tentang doktrin predestinasi yang selama 
ini kita pahami saja. Ia juga mengaitkan 
doktrin pilihan ini dengan dorongan untuk 
memberitakan Injil. 

Inilah yang sering kali kita tidak sadari. 
Kita menyangka doktrin predestinasi hanya 
sekadar pengetahuan untuk mengisi otak 
kita. Lebih celakanya lagi, kita merasa tidak 
perlu memberitakan Injil karena Tuhan sudah 
menetapkan siapa yang diselamatkan. Tentu 
saja, sebagai orang Kristen, ini bukan respons 
yang tepat. Apalagi jika kita mengaku Kristen 
Reformed Injili, yang mana iman Reformed 
saja tidak cukup. Tetapi kita harus menyatakan 
iman itu dalam usaha pemberitaan Injil. 
Maka dari itu, artikel ini membahas lebih 
jauh maksud Paulus menuliskan Roma 9-11, 
bagaimana Paulus dapat mengaitkan antara 
doktrin pilihan dan pemberitaan Injil. Jangan 
sampai doktrin yang kita pahami hanya sampai 
di otak saja, tetapi tidak mengubah kehidupan 
theologi kita.  

Konteks Roma 9-11
Surat Paulus kepada jemaat Roma termasuk 
salah satu surat yang cukup unik di antara 
surat-surat lainnya. Sebagian besar tulisannya 
ditujukan kepada jemaat yang ia rintis dan 
rekan sepelayanannya. Tetapi, Surat Roma 
ini ditujukan kepada jemaat yang Paulus 
bahkan tidak pernah bertemu sebelumnya. 
Jemaat di kota Roma sudah terbentuk sebelum 
Paulus dan para rasul di Yerusalem datang ke 
sana. Orang-orang Yahudi diaspora yang telah 
menjadi Kristen menginisiasi kumpulan jemaat 
di kota Roma. Dikatakan bahwa mereka adalah 
orang-orang yang telah mendapat pengaruh 
dari khotbah Petrus pada hari Pentakosta (Kis. 
2:10-11). Menariknya lagi, komunitas jemaat 
Roma ini tidak hanya berasal dari orang Yahudi 
saja. Ada begitu banyak orang Kristen berlatar 
belakang non-Yahudi (Gentiles) yang ikut 

berbagian mengembangkan komunitas Kristen 
di kota Roma. 

Tetapi, perbedaan latar belakang kebudayaan 
ini menimbulkan polemik tersendiri. Tidak 
adanya bimbingan para rasul menyebabkan 
terjadinya perbedaan cara pandang mengenai 
kekristenan. Orang-orang Kristen Yahudi 
merasa perlu mempertahankan tradisi Yahudi 
seperti sunat dan upacara keagamaan. Tidak 
hanya diterapkan kepada orang Yahudi saja, 
tetapi juga kepada bangsa asing yang baru 
memeluk kekristenan. Di sisi lain, orang-
orang Kristen non-Yahudi tidak setuju, karena 
tidak ada ajaran yang mewajibkan demikian. 
Perselisihan ini makin memburuk ketika Raja 
Claudius memberi perintah untuk mengusir 
semua orang Yahudi dari Roma pada tahun 
49 M (Kis. 18:12). Lima tahun kemudian, 
Raja Claudius meninggal, sehingga orang 
Yahudi diizinkan kembali menetap di Roma. 
Selama lima tahun ini, kekristenan di Roma 
berkembang tanpa adanya campur tangan 
orang Yahudi. Dampaknya cukup buruk, 
sehingga muncul stigma bahwa pengusiran 
orang Yahudi adalah tanda Allah telah 
meninggalkan Israel. Melalui umat Kristen non-
Yahudi ini, Allah telah memimpin umat yang 
baru. Sebuah komunitas umat Tuhan yang tidak 
lagi eksklusif bagi orang Yahudi saja, melainkan 
dari berbagai suku dan bangsa. Orang Kristen 
Yahudi tentu saja meradang ketika mendengar 
stigma tersebut. Kembalinya orang Yahudi ke 
Roma menimbulkan konflik yang makin tajam 
di antara kedua kubu. 

Hal inilah yang melatarbelakangi Paulus 
menuliskan Surat Roma ini. Berbeda dengan 
surat-surat lainnya yang jelas menyatakan 
pergumulan spesifik di kota tersebut, tulisan 
Paulus di Surat Roma sangatlah kaya dan padat 
akan inti pengajaran iman kekristenan baik 
kepada orang Kristen Yahudi maupun orang 
Kristen non-Yahudi. Kemudian, Roma 9-11 
menjadi klimaks dari apa yang hendak Paulus 
sampaikan tentang keselamatan Israel dan 
bangsa-bangsa lain. Melalui surat ini, Paulus 
menyelesaikan konflik yang terjadi, sehingga 
tidak ada lagi pemisahan antara Kristen Yahudi 
dan non-Yahudi, yang ada hanyalah satu umat, 
yaitu tubuh Kristus.
 
Dukacita Paulus bagi Orang Yahudi
Untuk menyelesaikan konflik di antara dua 
kubu ini, Paulus memulai suratnya dengan 
pembelaan terhadap orang Yahudi, baik 

yang sudah menjadi Kristen maupun yang 
belum. Dalam lima ayat pertama, Paulus 
menyatakan perasaan dukacita terhadap sikap 
tegar tengkuk orang Israel. Mereka selama 
ini diberkati oleh firman dan kebenaran. 
Kemudian, Allah mengutus para nabi untuk 
menegur dosa-dosa Israel agar berbalik dan 
bertobat di hadapan-Nya. Sekaligus Allah juga 
menjanjikan Mesias yang akan membebaskan 
mereka dari hukuman dosa. Tetapi ketika 
Mesias itu datang, justru mereka menyalibkan 
Sang Mesias itu. Berita kebangkitan Kristus 
yang dikumandangkan para rasul pun tetap 
tidak membuat mereka bertobat. Mereka 
justru makin gencar ingin menangkap Paulus. 
Inilah gambaran kesedihan Paulus. Betapa 
mereka dekat kepada kebenaran, tetapi tidak 
sampai kepada-Nya (Rm. 9:31). 

Lima ayat pertama ini mengindikasikan 
bagaimana Paulus berusaha mengoreksi 
pandangan yang salah dari orang-orang 
Kristen non-Yahudi. Bagi Paulus, anggapan 
bahwa pengusiran orang Yahudi dari kota 
Roma sebagai penolakan Allah terhadap Israel 
bukanlah respons yang tepat. Walaupun Paulus 
dipanggil sebagai rasul bagi orang non-Yahudi, 
tetapi ia tidak meninggalkan begitu saja 
kesempatan memberitakan Injil bagi kawan 
sebangsanya. Ia bahkan sangat bersedih hati 
bagi orang Yahudi yang terus menolak berita 
Injil Kristus. Respons seperti inilah yang Paulus 
harapkan dari orang-orang Kristen non-Yahudi. 
Sebagai orang yang tidak layak mendapatkan 
anugerah Tuhan, tidak sepantasnya mereka 
menunjukkan kesombongan, seolah-olah orang 
Kristen non-Yahudi lebih layak mendapat 
keselamatan. Paulus mengoreksi asumsi 
semacam demikian melalui lima ayat pertama 
ini. Ia berharap orang Kristen non-Yahudi juga 
dapat menyatakan perasaan yang sama seperti 
dia, yaitu di dalam cinta kasih dan bukan 
kesombongan diri.

Predestinasi: Tanda Belas Kasihan dari Allah
Kemudian Paulus menjelaskan bahwa 
perasaan yang ia nyatakan ini bukanlah tanpa 
sebab. Ayat-ayat selanjutnya menceritakan 
kedaulatan Allah sebagai tanda belas kasihan 
dari-Nya. Sejarah bangsa Israel menunjukkan 
bagaimana janji keselamatan Allah bukan 
semata-mata bagi keturunan secara fisik, 
melainkan berdasarkan keturunan iman. 
Kelahiran secara fisik bukanlah jaminan 
seseorang dapat berbagian dalam janji 
keselamatan Allah. Dimulai dari janji 
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keturunan Abraham yang hanya diwakili 
oleh Ishak, bukan Ismael. Padahal keduanya 
sama-sama berasal dari benih Abraham. 
Selanjutnya, Esau dan Yakub berasal dari 
benih yang sama, dari ayah dan ibu yang 
sama. Tetapi itu pun tetap bergantung pada 
belas kasihan Allah. Allah memilih Yakub 
untuk meneruskan janji keselamatan-Nya, 
bukan Esau. Allah mengasihi kepada siapa 
Ia mau mengasihi (Rm. 9:15). Allah bahkan 
menetapkan nasib dua anak kembar ini 
sebelum mereka dilahirkan, ketika mereka 
belum menyatakan iman secara faktual. 

Apa yang Paulus sampaikan ini makin 
memperjelas bahwa penetapan Allah adalah 
tanda belas kasihan Allah kepada umat-Nya. 
Bukan seperti takdir yang seolah-olah manusia 
hanya pasrah dengan keputusan Allah. Juga 
bukan dipahami sebagai ketidakadilan Allah 
karena ada yang dipilih dan tidak. Paulus 
jelas menegaskan bahwa tidak ada satu 
pun dari umat manusia yang layak untuk 
dipertimbangkan oleh Allah. “Siapakah kamu, 
hai manusia, maka kamu membantah Allah? 
Dapatkah yang dibentuk berkata kepada 
yang membentuknya: ‘Mengapakah engkau 
membentuk aku demikian?’” (Rm. 9:19). 
Orang Yahudi yang adalah keturunan fisik 
pun tidak mendapat jaminan masuk ke dalam 
umat perjanjian Allah. Seluruhnya berasal dari 
hak prerogatif Allah yang menyatakan belas 
kasihan kepada siapa Ia mau menyatakannya. 

Inilah yang Paulus kehendaki supaya disadari 
oleh setiap orang Kristen, baik orang Yahudi 
maupun non-Yahudi. Hanya karena belas 
kasihan Allah saja mereka yang bukan 
umat dijadikan umat bagi Allah (Rm. 9:25). 
Mereka yang dahulunya orang asing, yang 
bukan bagian dari umat perjanjian Israel, 
sekarang beroleh kesempatan berbagian di 
dalamnya. Itu semua semata-mata karena 
Allah yang mengasihi mereka, bukan karena 
Israel yang telah menolak Allah, sehingga 
Allah perlu mencari bangsa-bangsa lain 
sebagai pengganti mereka. Penetapan Allah 
seharusnya menyadarkan setiap orang Kristen 
non-Yahudi bahwa Allah masih menaruh belas 
kasihan kepada mereka, supaya mereka 
pun beroleh keselamatan dari Allah, serta 
berbagian di dalam janji yang sama kepada 
nenek moyang Israel, yaitu Abraham, Ishak, 
dan Yakub.

Maka tidaklah tepat mengatakan bahwa Allah 
telah meninggalkan bangsa Israel seperti 
yang diasumsikan orang Kristen non-Yahudi 
di Roma. Allah menaruh belas kasihan kepada 
siapa Ia menaruh belas kasihan, baik kepada 
orang Yahudi maupun non-Yahudi. Walaupun 
ada banyak orang Yahudi yang menolak 
pemberitaan Injil, tetapi masih ada sisa-sisa 
Israel yang diselamatkan (Rm. 9:27). Justru 
orang Kristen non-Yahudi seharusnya tergerak 
hatinya untuk memberitakan Injil kepada 
mereka, orang Yahudi yang begitu giat di 
dalam keagamaan, tetapi menolak Mesias 
yang sudah datang (Rm. 9:31-33; 10:1-3). 
Mereka perlu disadarkan bahwa hanya Kristus 

satu-satunya kegenapan hukum Taurat (Rm. 
10:4). Siapa yang dapat menyadarkan mereka 
kalau bukan orang Kristen non-Yahudi, mereka 
yang telah menerima anugerah keselamatan 
itu dan memperoleh kebenaran dari Allah 
(Rm. 9:30)? Seperti yang Paulus sampaikan 
di Roma 10:14-15, bagaimana mereka (orang 
Yahudi) dapat percaya jika tidak ada yang 
memberitakan Injil? Inilah tugas yang Paulus 
dorong kepada orang Kristen non-Yahudi 
supaya tidak menyombongkan diri, melainkan 
memberitakan kebenaran itu kepada mereka 
yang belum percaya, termasuk orang Yahudi.

Di pasal berikutnya, Paulus kembali 
menegaskan hal ini. Ia bahkan mengibaratkan 
orang Kristen non-Yahudi sebagai tunas 
liar yang dicangkokkan kepada akar pohon 
zaitun atau pohon Israel. Orang-orang 
non-Yahudi yang dahulunya orang asing, 
sekarang dicangkokkan kepada pohon 
Israel. Ketidakpercayaan orang Yahudi 
diibaratkan seperti cabang-cabang asli 
yang dipatahkan. Sebagai gantinya, Allah 
mengambil bangsa-bangsa lain sebagai tunas 
liar yang dicangkokkan. Tetapi hal itu tidak 
dapat menjadi alasan bagi orang Kristen non-
Yahudi untuk bermegah dan menyombongkan 
diri. Seolah-olah kita adalah umat kesayangan 
Tuhan yang menggantikan posisi Israel yang 
menolak Tuhan. Jelas tidak! Justru sebaliknya, 
jika cabang asli pun tidak segan-segan Tuhan 
patahkan, apalagi tunas liar yang cuma 
dicangkokkan. Orang Kristen non-Yahudi pun 
dapat sewaktu-waktu dibuang oleh Tuhan 
jika mereka juga tidak setia kepada-Nya. 
Sebaliknya, Allah dapat mengambil kembali 
cabang-cabang asli yang dahulunya menolak 
berita Injil (Rm. 11:23). “Sebab Allah berkuasa 
untuk mencangkokkan mereka kembali,” 
demikian kata Paulus di ayat yang sama. 

Predestinasi dan Penginjilan
Demikianlah keseluruhan isi dari pengajaran 
Paulus yang mendorong adanya penginjilan 
sebagai respons atas kemurahan hati Allah. 
Inilah pesan yang harus kita gumulkan juga 
di abad ke-21 ini. Kita pun adalah tunas liar 
yang dicangkokkan kepada pohon Israel. Kita 
beroleh kesempatan mendengar Injil. Kita 
percaya kepada Kristus sebagai satu-satunya 
Juruselamat. Itu semua karena belas kasihan 
dari Tuhan yang memilih kita menjadi umat 
kesayangan-Nya. Kita dipilih untuk hidup di 
dalam kebenaran. Allah menyediakan berbagai 
sarana untuk menggenapkan tujuan-Nya. Ada 
sarana pemberitaan Injil, pendengaran akan 
firman, hingga sarana pelayanan gereja 
yang boleh kita ikuti. Selain itu, Allah juga 
membangkitkan hamba-Nya di sepanjang 
zaman untuk mewartakan kebenaran-Nya. 
Salah satunya ada Gerakan Reformed Injili 
yang diinisiasi oleh Pdt. Dr. Stephen Tong, 
hamba-Nya yang setia. Melalui gerakan ini, 
kekristenan baik di Indonesia maupun dunia 
ditarik kembali kepada kehendak Tuhan yang 
seharusnya dikerjakan, menjadi kekristenan 
yang kembali baik kepada usaha pemberitaan 
Injil maupun kesetiaan kepada iman dan 
theologi yang benar.

Tetapi bagaimana tanggapan kita? Kita yang 
sudah berada di dalam Gerakan Reformed Injili 
kerap kali jatuh ke dalam dosa kesombongan. 
Kita merasa diri kitalah yang paling benar 
dan paling dekat dengan Tuhan dibandingkan 
denominasi yang lain. Sama halnya dengan 
orang Kristen non-Yahudi yang juga merasa 
mendapatkan anugerah lebih dari Tuhan 
dibandingkan orang Yahudi. Kita merasa lebih 
superior dibandingkan yang lainnya. 

Maka Paulus memberikan peringatan yang 
sama kepada kita. Jika orang-orang Yahudi 
yang adalah keturunan fisik pun tidak 
segan-segan Allah buang, apalagi kita yang 
dicangkokkan ini. Jika kita tidak berlaku 
setia dan menganggap remeh belas kasihan-
Nya, kita pun dapat bernasib sama seperti 
Israel. Anugerah itu akan dicabut dan 
tidak ada kesempatan lagi bagi kita untuk 
mengenal kebenaran. Tuhan bahkan sanggup 
membangkitkan orang lain untuk menjalankan 
kehendak-Nya. 

Jadi selama kita mempunyai kesempatan 
belajar firman dan berbagian dalam pelayanan, 
pakailah kesempatan itu sebaik-baiknya. 
Allah telah mengasihi dan menetapkan kita 
sebagai umat pilihan-Nya, maka tugas kita 
selanjutnya adalah menyampaikan kebenaran 
ini kepada mereka yang belum percaya. Juga 
kepada mereka yang masih tersesat dan jauh 
dari kebenaran. Allah mengasihi kita supaya 
kita pun dapat mengasihi yang lain di dalam 
pemberitaan Injil. Kesempatan itu Allah 
hadirkan melalui Gerakan Reformed Injili ini, 
gerakan yang masih terus dikumandangkan 
oleh hamba-Nya yang masih giat melayani 
walaupun sudah mencapai umur 81 tahun 
(red. tahun 2021). Bandingkan dengan kita 
yang adalah pemuda/i Kristen, yang dipilih 
Allah sebagai umat-Nya, apa yang sudah kita 
kerjakan bagi Kerajaan-Nya?

Terakhir, predestinasi bukan sekadar 
mengisi pengetahuan theologi saja, tetapi 
menyadarkan kita betapa besar anugerah dan 
kasih-Nya kepada kita, orang-orang berdosa 
yang tidak layak tetapi beroleh kemurahan 
dan pengampunan dari-Nya, bahkan sebelum 
kita mampu menyatakan iman itu. Mari kita 
berdoa supaya diberikan kepekaan akan 
pimpinan Tuhan yang harus kita kerjakan 
di zaman ini, supaya nyata bahwa kita yang 
mengaku Kristen sungguh-sungguh adalah 
umat perjanjian Tuhan. Amin.

Trisfianto Prasetio
Pemuda FIRES
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Bagi kita yang pernah kuliah di Indonesia, 
kita mungkin pernah mendengar lima 
peran dan tanggung jawab mahasiswa 

dalam masyarakat:
1.	 Agent of change
2.	 Social control
3.	 Moral force
4.	 Guardian of value
5.	 Iron stock

Kelima konsep tersebut biasanya dipaparkan 
kepada mahasiswa-mahasiswa baru, khususnya 
pada masa orientasi. Di tengah lingkungan 
baru dan euforia kampus, kita melihat 
bahwa “masyarakat” menitipkan beban 
untuk meneruskan “tongkat perjuangan” 
dari komunitas. Sebagai mahasiswa, 
“masyarakat” mengharapkan mahasiswa 
dapat mempertahankan, bahkan jika mungkin 
mengembangkan, standar hidup dalam 
komunitas yang sudah ada. Dengan kata lain, 
sebagai penerus “tongkat estafet kehidupan”, 
mahasiswa diharapkan bisa memainkan kelima 
peran tersebut dengan baik. 

Penanaman kelima nilai tersebut tidak jarang 
membuat para mahasiswa, khususnya mereka 
yang masuk dalam usia pemuda, untuk 
mempertanyakan status quo. Dalam analisis 
tersebut, kesalahan-kesalahan yang telah 
dibuat oleh generasi pendahulu akan membuat 
para pemuda bereaksi dengan cara tertentu. 
Contoh yang paling terlihat adalah gerakan 
antikerja, gerakan yang mengajak orang-
orang untuk menolak melakukan pekerjaan 
seperti yang sudah terjadi sebelumnya. Di 
Amerika, misalnya, meskipun angka statistik 
menunjukkan pemulihan ekonomi yang 
sangat baik pasca dihentikannya pembatasan 
kegiatan bermasyarakat, terjadi krisis 
kekurangan pekerja, khususnya di bidang 
retail dan makanan. Di sisi dunia yang lain, 
fenomena tang ping (躺平) atau lying flat 
di Tiongkok terjadi sebagai bentuk protes 
atas kehidupan masyarakat kota yang keras, 
khususnya budaya kerja 996 (red. kerja dari pk 
9 pagi sampai pk 9 malam selama 6 hari dalam 
seminggu). Di kota-kota besar di Indonesia 
sendiri, bagi mereka yang mempunyai 
kesempatan, tidak sedikit pemuda yang 
berpikir untuk berpindah kerja jika kantor 
mereka mewajibkan mereka masuk setiap 
hari. Bisa dikatakan, para pemuda di negara-
negara ini sedang melakukan evaluasi besar-
besaran terhadap status quo yang telah 
dibangun oleh generasi pendahulu.

Mempertanyakan status quo bukanlah hal 
yang asing bagi Paulus. Sebagai seorang 
terpelajar yang telah dimenangkan oleh 
Kristus, Paulus juga menghadapi tantangan 
dalam pelayanannya. Tidak jarang, selain 
menghadapi orang-orang yang menganggap 
khotbah Paulus mengganggu bisnis mereka, 
Paulus juga menghadapi gangguan dari 
orang-orang Yahudi yang waktu itu menganut 
Yudaisme. Para pemuka Yahudi menganggap 
Injil yang disebarkan Paulus sebagai antitesis 
dari pengajaran keselamatan yang selama 
ini mereka utarakan di sinagoge. Dari ajaran 
sesat hingga fitnah dan penjara, gangguan ini 
tidak menyurutkan semangat Paulus dalam 
menyebarkan Injil. Sebagai pemuda zaman 
ini, bagaimana kita mengaitkan pemikiran 
Paulus terhadap status quo di zamannya 
dengan tantangan yang ada pada zaman kita?

Yudaisme dan Hukum Taurat
Pemahaman Yudaisme di kalangan bangsa 
Israel tidak bisa dilepaskan dari pembuangan 
dan penjajahan yang mereka alami. Setelah 
Tuhan mengizinkan pembuangan Kerajaan 
Israel Selatan ke Babel, bangsa Israel terus 
hidup dalam penjajahan. Memang pada zaman 
Nabi Nehemia, bangsa ini akhirnya dapat 
pulang ke Tanah Perjanjian dan membangun 
ulang Bait Allah. Dimulainya pembangunan 
Bait Allah Kedua ini umumnya disebut oleh 
para sejarawan sebagai Second Temple 
Period. Meskipun mereka bisa membangun 
ulang Bait Allah, bangsa Israel masih hidup di 
bawah pendudukan Kerajaan Persia.

Seiring waktu berlalu, kerajaan demi kerajaan 
silih berganti menduduki Israel, mulai dari 
Persia hingga Makedonia oleh Aleksander 
Agung. Kehidupan dalam penjajahan ini 
begitu menyesakkan mereka, karena mereka 
dibebani pajak yang berat oleh penjajah. 
Sempat terjadi revolusi pada zaman Dinasti 
Hashmonayim, dengan tokoh-tokoh seperti 
Yudas Makabeus, yang berhasil membawa 
Israel pada kemerdekaan. Sayangnya, 
kemerdekaan ini berlangsung singkat. Setelah 
25 tahun merdeka, bangsa Israel kembali 
dijajah oleh Romawi. Sekali lagi, bangsa 
Israel tunduk di bawah penjajah, dan pajak 
kepada penjajah pun kembali dibebankan 
kepada mereka.

Pemikiran Yudaisme, pemahaman yang 
populer di kalangan bangsa Israel, sangat 
dipengaruhi oleh pergolakan bangsa Israel 

dalam Second Temple Period ini. Pemikiran 
ini beranggapan bahwa kejatuhan bangsa 
Israel disebabkan oleh dosa-dosa yang telah 
mereka dan leluhur mereka lakukan. Dosa 
ini mengakibatkan kematian pada manusia. 
Hal ini tidak lepas dari pemikiran bahwa, 
dalam Yudaisme, Tuhan menciptakan unsur 
baik dan unsur jahat ketika penciptaan, yang 
dalam waktu ke waktu terus berkompetisi 
untuk memberi pengaruh terhadap kehidupan 
seseorang. Oleh karena itu, agar bisa 
diselamatkan dari dosa, manusia perlu 
mengikuti hukum Taurat. Salah satu kelompok 
yang berpengaruh, orang-orang Farisi, bahkan 
membuat setumpuk aturan hidup sehari-hari 
yang sangat ketat, berdasarkan interpretasi 
mereka akan Perjanjian Lama.

Secara sederhana, penganut Yudaisme melihat 
keselamatan sebagai timbangan. Perbuatan 
baik yang melebihi perbuatan jahat adalah 
satu-satunya cara agar bisa selamat dari 
kematian. Hal ini mirip dengan konsep-konsep 
yang diajarkan oleh beberapa agama lain.

Paulus dan Antitesis Yudaisme
Di tengah-tengah penjajahan Romawi akan 
Israel, muncullah Paulus. Sebagai orang 
keturunan Yahudi, dia berada pada posisi 
yang cukup baik. Di satu sisi, ia berasal 
dari keluarga yang cukup berada. Bapaknya 
termasuk orang terpandang di Tarsus. Tidak 
heran, Paulus dapat mengenyam pendidikan 
di bawah Gamaliel, salah satu Farisi yang 
ternama di masanya. Di sisi lain, Paulus juga 
menguasai bahasa Yunani. Dari latar belakang 
ini, bisa dikatakan bahwa Paulus adalah 
cendekiawan yang juga menguasai budaya dan 
paham leluhurnya pada zamannya.

Selain pemahaman secara kognitif, ia juga 
termasuk orang Farisi yang taat. Tidak 
heran, ketika orang-orang Kristen mulai 
bermunculan, Paulus adalah salah satu 
yang memandang mereka sebagai penyesat-
penyesat baru. Ia termasuk salah satu 
orang yang paling bersemangat dalam 
memenjarakan orang-orang Kristen. Hanya 
ketika Tuhan menghentikan dia di jalan ke 
Damsyik, ia bertobat dan mendedikasikan 
ulang hidupnya menjadi pengabar Injil.

Berbekal iluminasi yang diberikan Roh Kudus, 
Paulus menekankan tentang ketidakcukupan 
hukum Taurat sebagai cara penyelamatan. 
Dalam Roma 2, Paulus berargumen bahwa jika 
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hukum (Taurat) itu memang menyelamatkan, 
harusnya kemurahan dan kasih yang sudah 
ditunjukkan oleh Tuhan berkali-kali kepada 
Israel akan membawa mereka kepada 
pertobatan. Di satu sisi, Paulus memang 
mengatakan bahwa Tuhan akan menghakimi 
semua orang menurut perbuatannya masing-
masing, pertama-tama bagi orang yang hidup 
di bawah hukum Taurat, kemudian juga untuk 
orang-orang yang hidup di luar hukum Taurat. 
Sayangnya, hukum yang mereka miliki tidaklah 
cukup; hukum tersebut hanya menunjukkan 
betapa keras kepalanya orang-orang Israel. Di 
sini, Paulus mengkritik kebiasaan orang Farisi 
yang hanya taat secara fisik, namun dalam 
hatinya masih berdosa.

Dalam kritiknya terhadap Yudaisme, Paulus 
sama sekali tidak menganggap hukum Taurat 
sebagai tidak berguna. Ia tetap memandang 
hukum Taurat sebagai alat yang suci dan 
adil (Rm. 7:12), dan memang perintah-
perintah hukum tersebut “seharusnya 
membawa kepada kehidupan” (Rm. 7:10). 
Ia juga mengakui keunikan posisi orang 
Yahudi, sebagai orang-orang yang pertama 
kali menerima hukum tersebut dan diberi 
kesempatan untuk membedakan yang baik dan 
yang buruk. Sayangnya, kekuatan dosa, yang 
didefinisikan dan ditunjukkan melalui Taurat, 
membawa kita kepada pengadilan Tuhan, yang 
membawa orang berdosa kepada kematian.

Sebagai alternatif dari hukum Taurat, Paulus 
menawarkan kematian dan kebangkitan 
Kristus sebagai pembenaran atas dosa. 
Orang-orang yang percaya tidak lagi mati 
karena Taurat, yang menyatakan dosa, 
namun dibenarkan karena ketaatan Kristus. 
Ia pertama-tama menunjukkan contoh 
pembenaran yang Tuhan perhitungkan atas 
ketaatan Abraham dan ketaatan Daud. 
Pembenaran ini dilakukan bukan karena 
mereka mengikuti Taurat, namun karena 
mereka percaya kepada pimpinan Tuhan. 
Kemudian, Paulus menyatakan, pendamaian 
yang Tuhan nyatakan kepada manusia berdosa 
dimungkinkan dengan keberadaan Kristus. 
Bagi Paulus, iman mendahului pembenaran, 
lalu dinyatakan melalui perbuatan yang 
tunduk kepada hukum Taurat. Ini bertolak 
belakang dengan posisi orang-orang Yahudi, 
yang menekankan pembenaran melalui 
perbuatan yang tunduk kepada hukum Taurat.

Menjadi “Mahasiswa” dan Status Quo Masa 
Kini
Dalam menantang Yudaisme sebagai status 
quo, Paulus memerankan kelima peran 
berikut:

1.	 Meskipun Paulus tidak langsung berhasil, 
namun melalui pemikiran dan usahanya, 
dia bertindak sebagai agent of change. 
Ia memenangkan orang-orang non-
Yahudi bagi Tuhan. Injil yang awalnya 
hanya disebarkan kepada orang Yahudi, 
melalui Paulus dan rasul-rasul, akhirnya 
dikabarkan kepada orang-orang non-
Yahudi.

2.	 Di dalam kapasitas terbatas, Paulus juga 
melakukan peran sebagai social control. 
Kritiknya terhadap Yudaisme mengoreksi 
kebiasaan-kebiasaan orang-orang Yahudi 
dalam kekristenan mula-mula, seperti 
sunat bagi non-Yahudi.

3.	 Paulus juga menjadi moral force dalam 
zamannya. Orang yang awalnya menjadi 
penyesah orang Kristen menjadi rasul 
yang dihormati dan martir bagi iman.

4.	 Dalam menyerang Yudaisme, Paulus 
berperan sebagai guardian of value 
dari hukum Taurat. Ia mengembalikan 
hukum Taurat kepada posisinya: kompas 
yang menunjukkan betapa berdosanya 
manusia, bukan sebagai timbangan yang 
menentukan keselamatan manusia.

5.	 Buah pekerjaan Paulus adalah iron stock 
kekristenan, yang kita bisa nikmati melalui 
tulisan-tulisannya. Para reformator 
seperti Luther dan Calvin mendasarkan 
theologi pembenaran atas iman mereka 
di atas tulisan-tulisan Paulus.

Kelima hal tersebut memang teladan dan 
“idealisme” yang sangat baik, namun apakah 
kita siap membayar harganya? Sejujurnya, 
bagi kita manusia berdosa, lebih terlihat 
mudah untuk hanya sekadar kuliah yang baik, 
cari pekerjaan dengan gaji yang baik atau 
membangun bisnis, menikah, punya anak (atau 
tidak sama sekali), lalu mati. Hal ini terdengar 
seperti the American Dream. Pelayanan di 
gereja pun hanya sebatas menjaga status 
sosial, atau bagi yang bisa memainkan 
musik, sarana penyaluran hobi. Ketimbang 
memerankan peran kita sebagai messenger of 
truth, rasanya lebih nyaman menjalani status 
quo yang sudah diset oleh pendahulu kita. Jika 

kita tidak bisa mencapai American Dream 
tersebut, ada alternatif lain, yaitu lying flat 
seperti Gudetama, tokoh lucu yang hanya bisa 
mengeluh dan tiduran, lelah dengan tekanan 
hidup yang berat ini.
 
Paulus menunjukkan, sebagai orang percaya 
yang telah ditebus, sudah menjadi panggilan 
kita untuk menganalisis, mempertanyakan, 
dan bertindak terhadap status quo. Pastinya 
konteks status quo kita berbeda dengan yang 
dihadapi oleh Paulus. Ketimbang menghadapi 
Yudaisme dan penjajah Roma, kita saat ini 
menghadapi isu-isu sosial ekonomi, seperti 
masalah upah kerja dan kepemilikan rumah, 
serta isu-isu pluralisme. Tidak cukup untuk 
hanya ongkang-ongkang kaki dan mengejar 
mimpi kosong. Mari kita renungkan sekali 
lagi, sebagai orang Kristen, bagaimanakah 
seharusnya kita menerapkan semangat Paulus 
dalam menjawab status quo?

Alvin Natawiguna
Pemuda GRII Kebon Jeruk
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Di dalam artikel sebelumnya, kita 
melihat bagaimana pembahasan Paulus 
tentang Taurat di seluruh Galatia 

3-4 diarahkan kepada tujuan praktis. 
Dalam mengesampingkan Taurat dalam 
narasi perjanjian dan dalam menyatakan 
ketidakmampuan Taurat untuk memengaruhi 
pemenuhan janji-janji Allah dalam berbagai 
cara, Paulus telah melakukan hal yang lebih 
jauh dari sekadar kritik teoretis.

Jemaat Galatia didesak oleh misionaris lain 
untuk menaruh iman mereka kepada Kristus 
di bawah otoritas Taurat, dan mengambil  
cara hidup Yahudi sebagai kerangka nilai 
definitif (kebenaran). Mereka dihadapkan 
pada kebenaran bahwa apropriasi (penyerahan 
diri) terhadap nilai-nilai ini tidak hanya akan 
memutar waktu kembali ke zaman sebelum 
Kristus, melainkan juga akan menempatkan 
hidup mereka di luar lintasan karunia 
Ilahi yang dijanjikan dan telah digenapi 
(3:15-29). Apropriasi itu tidak menggenapi 
tetapi malah meniadakan kesetiaan mereka  
kepada Kristus (5:4). Bahkan apropriasi itu 
membuat mereka tunduk pada rezim yang 
sama sekali tidak mampu menyelesaikan 
krisis manusia (4:9). Tidak seperti orang 
Yahudi lainnya, Paulus menemukan sebuah 
jalan buntu dalam Taurat. Hal ini hanya  
dapat diselesaikan oleh karunia Kristus. 
Jalan keluar itu dibukakan bukan oleh berkat  
Tuhan kepada orang yang benar, melainkan 
oleh Tuhan yang menciptakan kehidupan  
dari dalam kematian dan memberikan berkat 
dari dalam kutuk. 

Janji Ilahi dan Sejarah Manusia: Busur Narasi 
dan Penggalan Radikal Injil
Meskipun karunia Kristus tidak dapat 
ditempatkan dalam narasi Taurat, namun 
karunia ini tetap berkait dengan rencana  
Ilahi yang diartikulasikan dalam janji mula-
mula kepada Abraham. Paulus kembali 
menekankan bahwa narasi Abraham adalah 
narasi mengenai janji yang menantikan 
pembenaran orang-orang bukan Yahudi 
(3:8). Di dalam narasi ini, orang bukan 
Yahudi akan menerima janji tersebut ketika 
mereka menerima Roh (3:14), dan Taurat 
tidak dapat membatalkan janji ini (3:17). 
Mulai dari peneguhan janji Abraham, Paulus 
melanjutkan busur narasi janji ini sepanjang 
pasal 3-4 (3:14, 16-19, 21-22, 29; 4:23, 28), 
sampai narasi ini mencapai klimaks di “saat” 
yang ditentukan secara Ilahi (4:2).

Ada beberapa keunikan yang Paulus bawa 
dalam bagian terakhir Surat Galatia, di 
antaranya keunikan pola bahasa Paulus 
yang berefek ganda: karunia Kristus sebagai 
penggenapan janji Allah, juga kontinuitas 
dari peristiwa Kristus dengan busur narasi 
janji Abraham.

Ketika melihat pasal 4-5, kita dapat merasakan 
pola bahasa Paulus yang menyoroti karunia 
Kristus sebagai “kegenapan waktu” yang 
“telah ditentukan oleh Bapa-Nya” (4:4). 
Pola ini juga menempatkan karunia Kristus 
dalam lintasan yang bertujuan (telos). 
Dengan demikian, karunia ini tidak terjadi 
secara acak, dan bukan dikerjakan melalui 
campur tangan Tuhan yang asing (seperti kata 
Marcion). Paulus menegaskan, dengan pola 
bahasanya, bahwa karunia ini diinisiasi oleh 
janji yang diberikan pada awalnya kepada 
Abraham dan disaksikan sepanjang narasi 
Kitab Suci.

Selain itu, Paulus juga menekankan bahwa 
busur narasinya mewakili sejarah janji Tuhan 
dan bukannya kesinambungan sejarah yang 
dilihat oleh umat manusia. Di mata manusia, 
peristiwa Kristus adalah masalah diskontinuitas 
dan pembalikan. Peristiwa ini adalah gerakan 

tandingan Allah terhadap kondisi manusia: 
Dia memindahkan orang percaya dari “tidak 
mengenal” menjadi “mengenal” Allah (4:9), 
dari “kutuk” menjadi “berkat” (3:13-14), 
dari “hamba” menuju “anak” (4:1-7). Apa 
yang tiba pada “kegenapan waktu” bukanlah 
perkembangan dari zaman-zaman sebelumnya 
dalam sejarah manusia, melainkan kebalikan 
dari kondisi manusia sebelumnya. Baik pada 
tingkat individu (1:12-17; 2:19-20) maupun 
global (3:15-4:11), peristiwa Kristus ini tidak 
mewakili kontinuitas, melainkan interupsi, 
transformasi, penggalan, dan keajaiban Ilahi. 
Peristiwa ini bukanlah “kejutan” di akhir 
rencana bertahap, melainkan pernyataan 
tandingan Tuhan terhadap kondisi manusia 
yang rusak (1:4; 6:14-15).

Dengan demikian, Paulus membingkai 
peristiwa Kristus untuk melengkapi busur 
narasi yang diproyeksikan oleh janji Ilahi. 
Paulus melakukan pembacaan secara radikal 
mengenai janji mengenai “benih” Abraham. 
Di sini Paulus menemukan referensi “benih” 
bukan pada untaian sejarah Israel seperti 
yang dimengerti oleh orang Yahudi, melainkan 
pada singularitas (satu) benih, yaitu Kristus 
(3:16). Setelahnya, baru Paulus menekankan 
keberadaan pluralitas (seluruh bangsa) di 
dalam dan melalui singularitas karunia Kristus 
(3:29). Di antara kisah pemberian janji 
kepada Abraham dan kegenapannya, Paulus 
seakan menutup mata terhadap keberadaan 
Taurat bagi Israel. Yang kita miliki hanyalah 
selang waktu di mana ahli waris menunggu 
waktu yang ditentukan oleh Bapa (4:1-2), 
dan “kegenapan waktu”-Nya bukanlah bagian 
sempalan dalam cerita manusia yang sedang 
berkembang. Kegenapan waktu ini adalah 
saat ketika apa yang dijanjikan oleh Allah 
dihadirkan di dalam Kristus, bukannya melalui 
regresi sejarah manusia.

Oleh karena itu, pembacaan kita akan 
mempertahankan perbedaan antara tujuan 
Tuhan dan perkembangan sejarah manusia. 
Dalam hal ini, kita dapat melihat bahwa 
pemberian Kristus sepenuhnya selaras 
dengan janji Allah dan sepenuhnya tidak 
sesuai dengan kondisi sebelumnya dalam 
sejarah manusia (termasuk bangsa Israel). 
Perdebatan panjang tentang tempat “narasi” 
dalam theologi Paulus dan bobot relatif 
untuk ditempatkan pada “kontinuitas” atau 
“diskontinuitas” dengan demikian dapat 
diklarifikasi. Surat kepada jemaat di Galatia 

Baik pada tingkat individu 
(1:12-17; 2:19-20) maupun 

global (3:15-4:11), peristiwa 
Kristus ini tidak mewakili 
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terhadap kondisi manusia 
yang rusak (1:4; 6:14-15).
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tentu menempatkan kabar baik dalam 
kerangka sebuah narasi: ia mengumumkan 
bahwa yang nyata bukanlah kasih karunia Allah 
yang abadi kepada bangsa Israel, melainkan 
intervensi dalam sejarah kasih karunia Allah 
di dalam Kristus. Pada tingkat manusia, 
kabar baik menceritakan disjungsi, bukan 
kemajuan: apa yang diungkapkannya justru 
kebalikan dari kondisi antara “sebelum” dan 
“sesudah”. Karakter invasif dari peristiwa 
Kristus (karakter “apokaliptik”) dalam 
Heilsgeschichte (“sejarah keselamatan”), 
yang dipertentangkan dengan sejarah kelam 
manusia, membingkai ketidakpercayaan 
Paulus terhadap kisah kemajuan manusia. 
Di sini, gagasan N. T. Wright bahwa Paulus 
“melihat dirinya dalam peta yang dibangun 
... dari narasi yang mengendalikan Israel 
kuno” hampir tidak cocok dengan apa yang 
telah kita temukan di Galatia. Sementara 
penekanan James Dunn pada “kesinambungan 
antara kisah Israel dan peristiwa Kristus” 
menunjukkan garis kemajuan manusia yang 
justru tidak ada dalam surat ini.

Paradoks disjungsi sejarah keselamatan dan 
“sejarah manusia” ini merupakan inti dari 
“kiasan” dua anak Abraham dalam 4:21-5:1. 
Yang satu (Ismael) lahir menurut kondisi 
normal sejarah manusia, “menurut daging” 
(4:23, 29). Dia berdiri berkorelasi dengan 
“Yerusalem yang sekarang” (4:25). Anak 
yang lain (Ishak) lahir bertentangan dengan 
semua kondisi yang mungkin, anak dari ibu 
yang mandul (4:27). Dia lahir berdasarkan 
keberadaan “janji” (4:23) dan “menurut Roh” 
(4:29). Sosok “anak-anak janji” (4:28) lahir 
bukan dari fenomena sejarah melainkan dari 
“Yerusalem sorgawi” (4:26). Pada dasarnya, 
kisah tentang janji Abraham harus dilihat 
sebagai tindakan Allah dalam “mengetahui” 
dan “mengabarkan Injil sebelumnya” 
yang berlaku di dalam Kristus (3:8). Tanda 
Kristologis dapat dilacak dalam kapasitas janji 
Ilahi untuk menciptakan yang mustahil secara 
manusiawi, di mana realitas ditangguhkan dari 
kebenaran “sorgawi” atau kebenaran di luar 
sejarah. Dalam hal ini, bahasa “janji” Paulus 
mengandung prediksi bahwa Tuhan akan 
melakukan apa yang hanya bisa dilakukan 
oleh Tuhan dan yang bertentangan dengan 
harapan manusia berdosa. Ketidaksesuaian 
karunia Kristus adalah kendaraan definitif 
dari komitmen Ilahi ini untuk mencapai apa 
yang tidak dapat dibayangkan dalam imajinasi 
manusia (lih. 1Kor. 2:9-12). 

Pembacaan Ulang Kitab Suci secara 
Kristologis 
Peristiwa Kristus itu sendiri telah membentuk 
narasi Paulus tentang kontinuitas Ilahi 
dan diskontinuitas manusia. Bahkan, kisah 
Abraham yang dibaca oleh orang Israel 
diubah secara Kristologis. Paulus menekankan 
singularitas benih yang diidentifikasi sebagai 
Kristus (3:16), dan menyamakan berkat yang 
dijanjikan kepada bangsa-bangsa lain (3:8-9) 
dengan Roh (3:14), fitur yang tidak ada dalam 
narasi Abraham. Kisah Kitab Suci dibentuk 
kembali—teks-teksnya dipilih, dihubungkan, 

diisi, dan ditafsirkan—oleh pemenuhannya di 
dalam Kristus. Kitab Suci “menantikan” apa 
yang terbentang di dalam Kristus (3:8). Kata 
kerja penting “terlebih dahulu memberitakan 
Injil” (3:8) digunakan untuk mengidentifikasi 
pengumuman Abraham sebagai antisipasi kabar 
baik tentang Kristus. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam istilah hermeneutis, kisah 
Abraham bukanlah kerangka penafsiran di 
mana peristiwa Kristus harus dipahami, tetapi 
sebaliknya kabar baik tentang Kristus adalah 
kerangka di mana “pengumuman sebelumnya” 
dapat diidentifikasi dan ditafsirkan. Kata 
kerja yang dipilih Paulus dengan hati-hati 
menandakan secara simultan prioritas historis 
dari pengumuman kepada Abraham dan 
prioritas hermeneutis dari peristiwa Kristus.

Maka, akan keliru untuk menyarankan bahwa 
kisah Kristus hanya merupakan “lapisan luar 
pada kisah Israel”. Seakan peristiwa Kristus 
dipahami sebagai tambahan kepada narasi 
yang telah dibentuk sebelumnya. Sebaliknya, 
narasi tentang Abraham dan Israel ditata ulang 
di sekitar peristiwa Kristus. Plot yang Paulus 
bawakan benar-benar baru jika dibandingkan 
dengan beberapa variasi narasi ini dalam 
Yudaisme Bait Kedua. Sangat diragukan 
apakah masuk akal jika kita berbicara tentang 
Paulus yang menggunakan narasi yang “sama” 
dengan orang Yahudi saat itu. 

Keradikalan Paulus dalam mengonfigurasi 
ulang sumber alkitabiah dalam istilah 
Kristologis dapat terlihat jelas dari deskripsi 
ulangnya terhadap kedua anak Abraham (4:21-
5:1). Meskipun Paulus menyebut bacaannya 
tentang kisah Kejadian sebagai “kiasan” atau 
alegori (4:24), ia tidak menggunakan alegori 
dalam gaya Filonik untuk mendehistorisasi 
teks untuk memindahkan tokoh tekstual dari 
partikularitas historis ke dalam kebenaran 
universal. Meskipun Paulus mengorelasikan 
hampir semua tokoh dalam cerita Kejadian 
dengan realitas lain, kesetaraan ini tidak 
menghilangkan mereka dari lokasi historisnya 
di masa lampau. Tokoh dalam teks tersebut 
berhubungan dengan padanannya bukan 

dengan melepas mereka dari sejarah, 
melainkan melalui sejarah (perhatikan 
kata “dahulu” dan “sekarang” pada 4:29). 
Dengan kata lain, dengan mengambil narasi 
Abraham untuk “berbicara yang lain”, Paulus 
mengharapkan tokoh-tokoh dalam narasi 
ini tidak larut menjadi penanda kebenaran 
abadi, melainkan bergema dalam kekhususan 
historisnya dengan makna yang sekarang 
ditemukan dari perspektif orang lain.

Perspektif ini dapat dikenali secara Kristologis 
bahkan jika narasi Kristus tidak muncul sampai 
akhir perikop tersebut (5:1). Polaritas kembar 
yang digunakan Paulus untuk menafsirkan 
cerita Sara-Hagar—kebebasan/perbudakan, 
keajaiban/kelahiran alami—mencerminkan 
motif yang sudah ada dalam kisah Kejadian. 
Sementara bagian Kitab Suci lainnya 
(Yes. 54:1) dan tradisi Yahudi lebih lanjut 
(Yerusalem sorgawi, 4:26; “penganiayaan” 
Ismael terhadap Ishak, 4:29) dijalin ke dalam 
untaian narasi tersebut. Namun pusat baru 
narasi ini tetap didasarkan pada Kristus, 
yang digambarkan Paulus dalam pasal 1-3. 
Perbudakan Hagar (setara dengan perbudakan 
Yerusalem saat ini) adalah perbudakan di 
bawah otoritas Taurat (4:21) atau Sinai (4:24-
25). Demikian juga kelahiran alami Ismael 
dikategorikan sebagai “menurut daging” 
(4:23, 29), berbeda dengan kelahiran Ishak 
“menurut Roh” (4:29), sebuah polaritas 
yang hanya terlihat dari perspektif karunia 
Roh Kristus (3:2-5, 14; 4:6). Di sini, terang 
Kristus mengonfigurasi “janji” sebagai 
kekuatan generatif yang mampu melahirkan 
“anak-anak” (4:23, 28) tanpa memperhatikan 
identitas “daging” mereka. Dengan membaca 
teks sebagai gambaran awal dari “ciptaan 
baru” (6:15), kelompok orang percaya 
yang dibaptis dan dibentuk oleh Roh dapat 
mengabaikan kriteria “pewarisan nilai 
budaya” yang ada (2:15-17; 3:26-28; 5:13-
6:10). 

Kristus adalah kunci hermeneutis bagi Kitab 
Suci dan sejarah karena semua realitas 
mengambil arah dan maknanya dari peristiwa 
kematian dan kebangkitan-Nya. Ini adalah 
kabar baik dari suatu peristiwa yang Paulus 
dengar dalam gema kitab Perjanjian Lama.

Namun, struktur pemikiran demikian 
memunculkan beberapa paradoks yang 
tidak dapat diselesaikan oleh Surat Galatia 
sendiri. Sebuah pengertian kronologis linier, 
klimaks dalam “kegenapan waktu” (4:4), 
menyoroti sebuah peristiwa di mana janji 
Allah digenapi dalam karunia Roh yang 
dijanjikan (3:14; 4:6) dan kedatangan iman 
(3:25). Namun dalam menjelaskan makna 
universal dari peristiwa tunggal dan khusus 
ini, Paulus menggambarkan Ishak sebagai 
yang dilahirkan “menurut Roh” (4:29)—
berabad-abad sebelum Roh yang dijanjikan 
itu diberikan! Dia menggambarkan Abraham, 
kepada siapa kabar baik itu “diberitakan 
sebelumnya” sebagai yang sudah menjalankan 

Kristus adalah kunci 
hermeneutis bagi Kitab Suci 

dan sejarah karena semua 
realitas mengambil arah dan 

maknanya dari peristiwa 
kematian dan kebangkitan-
Nya. Ini adalah kabar baik 
dari suatu peristiwa yang 
Paulus dengar dalam gema 

kitab Perjanjian Lama.

Bersambung ke halaman 13
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Surat Filipi adalah surat perpisahan Paulus 
dengan jemaat Filipi ketika dia sedang 
dipenjara.1 Sebelumnya, jemaat Filipi 

telah menjadi rekan sepelayanan Paulus 
dalam pemberitaan Injil (1:5). Sekarang, 
Paulus dipenjara. Pada zaman itu, penjara 
bukanlah tempat yang layak dihidupi seperti 
hari ini. Biasanya orang yang dipenjara akan 
meninggal karena penyakit, penyiksaan, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, Paulus merasa 
bahwa hidupnya akan berakhir sebentar 
lagi (2:17) dan dia ingin memberikan pesan 
terakhir kepada jemaat Filipi. 

Salah satu pesan Paulus kepada gereja 
Filipi adalah mengenai kesatuan gereja di 
tengah penganiayaan yang mereka alami 
serta serangan dari ajaran-ajaran palsu 
(1:27-30; 3:17-21). Penganiayaan mereka 
dan penganiayaan Paulus disebabkan oleh 
alasan yang sama, yakni karena berita 
Injil. Di sini Paulus menekankan pentingnya 
sehati sepikir (1:27) di antara sesama orang 
percaya di tengah-tengah situasi sulit yang 
demikian. Dengan demikian, kita melihat 
keharusan gereja untuk bersatu di tengah 
penganiayaan dan ajaran palsu. Tanpa 
adanya persatuan, jemaat yang dididik 
dengan banyak pengetahuan Alkitab tidak 
akan dapat bertahan melawan ajaran-ajaran 
palsu (bdk. 2Yoh. 5-7). Calvin berkata di 
dalam tafsirannya, “Ketika ada perselisihan 
pendapat, pasti ada pintu yang terbuka bagi 
setan untuk menabur ajaran-ajaran jahat. 
Sementara itu, kesepakatan adalah benteng 
pertahanan terbaik untuk menangkis ajaran-
ajaran tersebut.”2 Seperti apakah kesatuan 
gereja yang dimaksud oleh Paulus? Paulus 
menjabarkan hal ini di Filipi 2:1-4, perikop 
yang menjadi fokus pembahasan kita dalam 
tulisan ini.3

Struktur Filipi 2:1-44

Jadi jika ada 
†	 penghiburan dalam Kristus, 
†	 penghiburan kasih,
†	 persekutuan Roh,
†	 kelemahlembutan dan belas kasih,

sempurnakanlah sukacitaku dengan ini: 
hendaklah

❖	 kamu sehati sepikir, 
➢	 dalam satu kasih, 
➢	 satu jiwa, 

❖	 satu tujuan.
●	 Jangan mencari kepentingan sendiri atau 

puji-pujian yang sia-sia. 

●	 Sebaliknya, hendaklah dengan rendah 
hati, yang seorang menganggap yang 
lain lebih utama daripada dirinya sendiri;
○	 tiap-tiap orang bukan hanya 

memperhatikan kepentingannya 
sendiri, 

○	 melainkan juga kepentingan orang 
lain.

Penjelasan Ayat
Di ayat 1 dan 2, Paulus menjabarkan 
empat  a lasan  supaya  gereja  F i l ip i 
menyempurnakan sukacitanya. Jemaat Filipi 
bisa menyempurnakan sukacita Paulus melalui 
persatuan yang memiliki empat wujud. 
Kemudian, Paulus menjelaskan di ayat 3 dan 
4, bagaimana gereja Filipi harus bersikap 
supaya persatuan tersebut dapat terwujud.

Paulus tidak memerintahkan gereja Filipi 
untuk bersatu dengan menggunakan otoritas 
kerasulannya, tetapi sebagai seorang sahabat. 
Dia meminta mereka untuk menyempurnakan 
sukacitanya. Seorang sahabat tentu rela untuk 
memenuhi permintaan sahabatnya.

Namun, bukankah perintah ini adalah sebuah 
perintah yang egois? Mengapakah Paulus 
meminta gereja Filipi untuk menyempurnakan 
sukacita dirinya? Di sini, kita perlu sadar 
bahwa Paulus tidak meminta jemaat Filipi 
untuk melakukan sesuatu supaya dirinya 
mendapatkan keuntungan, melainkan demi 

keuntungan jemaat Filipi sendiri. Paulus 
adalah seorang rasul dan dia bersukacita 
ketika Gereja Kristus bisa hidup bersatu.

Di ayat 1, Paulus menyebutkan empat 
alasan persatuan yang Paulus anggap gereja 
Filipi miliki: penghiburan dalam Kristus, 
penghiburan dari kasih, persekutuan Roh, 
serta kasih mesra dan belas kasihan. 

Yang pertama, gereja Filipi memiliki 
penghiburan dalam Kristus karena mereka 
sudah mengalami penganiayaan karena 
berita Injil dan penganiayaan yang sama 
yang diderita oleh Kristus dan Paulus sendiri 
(1:29-30; bdk. 2Kor. 1:3-7). Oleh sebab 
penganiayaan ini dikarenakan anugerah yang 
sama seperti anugerah iman, penganiayaan 
ini menandakan bahwa mereka berbagian di 
dalam Kristus. Dan karena mereka berbagian 
di dalam Kristus yang sama, sudah sepatutnya 
mereka bersatu.

Berikutnya, mereka memiliki penghiburan 
dari kasih, yakni kasih dari Kristus sendiri. 
Dan jika gereja Filipi sudah menerima kasih 
ini, sudah sepatutnya mereka bersatu karena 
kasih tidak pernah mencari keuntungan diri 
sendiri (1Kor. 13:5), yang adalah sikap yang 
menyebabkan perpecahan.

Alasan ketiga untuk bersatu adalah persekutuan 
Roh. Gereja bersekutu, berbagian dalam Roh 
Kudus yang satu dan sama yang dialami semua 
orang percaya. Karena hanya ada satu Roh, 
maka jemaat Filipi juga harus bersatu.

Yang terakhir adalah kelemahlembutan 
dan belas kasih. Mereka telah mengalami 
kelemahlembutan (tenderness) dan belas 
kasih (compassion) Kristus dan mereka juga 
perlu mewujudkan kelemahlembutan dan 
belas kasih di antara mereka.

Di ayat 2, Paulus meminta gereja Filipi 
untuk menyempurnakan sukacitanya dengan 
bersatu yang diwujudkan dalam empat 
hal: memiliki pikiran yang sama (being of 
the same mind), memiliki kasih yang sama 
(having the same love), satu jiwa (united 
in spirit), sepikir (of one mind). Keempat 
hal ini membentuk kiasmus yang terdiri dari 
dua pasang. Pasangan yang pertama terdiri 
dari: memiliki pikiran yang sama dan sepikir. 
Pasangan yang kedua terdiri dari: memiliki 
kasih yang sama dan satu jiwa.

Paulus tidak memerintahkan 
gereja Filipi untuk bersatu 

dengan menggunakan 
otoritas kerasulannya,

tetapi sebagai seorang sahabat. 
Dia meminta mereka untuk 

menyempurnakan sukacitanya. 
Seorang sahabat tentu rela 

untuk memenuhi permintaan 
sahabatnya.
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Pasangan yang pertama adalah mengenai 
kesatuan pikiran. Di sini, pikiran bukanlah 
mengenai pengetahuan, melainkan sikap 
terhadap suatu hal. Misalnya: sikap terhadap 
Tuhan, terhadap gereja, terhadap dosa, dan 
sebagainya. Paulus meminta supaya jemaat 
Filipi memiliki sikap yang sama kepada Kristus 
(ay. 5-11), yakni mengakui Dia sebagai Kristus 
dan Tuhan serta meneladani kerendahan hati 
Kristus.

Pasangan yang kedua adalah mengenai satu 
kasih dan satu jiwa. Paulus meminta supaya 
jemaat Filipi memiliki kasih yang sama, 
yakni kasih kepada sesama yang meneladani 
kasih Kristus kepada manusia berdosa. Selain 
itu, Paulus meminta supaya gereja Filipi 
memiliki satu jiwa yang sama. Bagi orang 
Yunani (Aristoteles), satu jiwa adalah istilah 
yang menggambarkan kesatuan hati di dalam 
pertemanan. Sekelompok teman memiliki 
tujuan yang sama serta merasa setiap apa 
yang mereka miliki adalah milik bersama. 
Seperti itulah harapan Paulus bagi gereja 
Filipi.

Keempat wujud ini membentuk sebuah 
kiasmus. Pasangan yang pertama, sepikiran, 
mengapit pasangan yang kedua, satu kasih. 
Dari struktur ini, kita dapat menyimpulkan 
bahwa memiliki pikiran yang sama datang dari 
memiliki kasih yang sama. Tanpa kasih, tidak 
mungkin mereka bersatu. Tanpa kasih, tidak 
mungkin mereka memiliki kesatuan pikiran. 
Oleh sebab itu, Paulus menempatkan kasih 
sebagai inti kiasmus ini.

Selanjutnya, di ayat 3 dan 4, Paulus 
memberikan arah bagaimana jemaat Filipi 
bisa memiliki kesatuan hati dan sikap. 
Pertama, dengan menyingkirkan baik ambisi 
egois maupun pujian kosong. Kedua, dengan 
rendah hati menganggap orang lain lebih 
tinggi dari diri sendiri. Kemudian, Paulus 
menjelaskan bentuknya, yakni dengan tidak 
hanya memikirkan dan memperhatikan diri, 
tetapi juga orang lain.

Jika orang-orang di dalam gereja hanya 
memikirkan apa yang nyaman bagi diri, 
apa yang menyenangkan bagi diri, apa yang 
menguntungkan diri tanpa memikirkan 
dampaknya bagi orang lain, gereja tidak 
akan mungkin bersatu. Demikian juga jika 
orang-orang di dalam gereja berlomba-
lomba menempati jabatan pelayanan dan 
kepengurusan hanya untuk mencari pujian 
manusia yang sia-sia dan bukan mencari 
pujian dari Allah (bdk. Yoh. 12:43), gereja 
akan terpecah belah. Pujian manusia sia-sia 
karena pada akhirnya hanya penilaian Allah 
yang sungguh-sungguh bernilai kekal.

Lawan dari ambisi egois dan pujian sia-sia 
adalah kerendahan hati. Orang yang memiliki 
ambisi egois dan mencari pujian sia-sia, salah 
menilai diri karena dia menempatkan diri 
lebih tinggi daripada orang lain. Sebaliknya, 
orang yang rendah hati menempatkan orang 
lain lebih tinggi daripada dirinya sendiri. 

Ada dua bentuk kerendahan hati yang salah. 
Pertama, kita terus memikirkan hal yang 
jelek tentang diri kita. Misalnya, walaupun 
kita jago melukis, kita terus memikirkan 
kalau kita lemah dalam berhitung dan 
memasak. Kita mencoba “merendahkan 
diri” dengan memperbesar kelemahan kita 
yang lain daripada yang seharusnya dan 
tidak mensyukuri berkat Tuhan. Kedua, 
kita menggambarkan kelebihan kita lebih 
jelek daripada kenyataannya. Menggunakan 
contoh yang sama, saat kita dipuji orang 
karena lukisan kita yang indah, kita berkata 
bahwa lukisannya jelek dibandingkan dengan 
karya Rembrandt. Setiap kelebihan adalah 
anugerah dari Allah. Jika kita menganggap 
buruk kelebihan kita, kita menghina anugerah 
Allah. Ada benang merah dari dua bentuk ini, 
yakni terus berfokus kepada diri.

Sebaliknya di ayat 3b-4, Paulus mengajarkan 
kita untuk menempatkan orang lain di atas 
diri kita. Berarti, orang lain lebih penting 
daripada diri kita. Dan karena orang lain lebih 
penting dari kita, kita perlu memperhatikan 
mereka lebih daripada diri kita sendiri. Paulus 
tidak mengajarkan bahwa kita sama sekali 
tidak boleh memikirkan diri, tetapi Paulus 
mendorong kita untuk memikirkan orang lain 
juga, selain memikirkan diri.

Demikianlah teladan Kristus, yang kemudian 
Paulus akan jelaskan di ayat 6-8: Kristus 
Yesus “... yang walaupun dalam rupa Allah, 
tidak menganggap kesetaraan dengan Allah 
itu sebagai milik yang harus dipertahankan, 
melainkan telah mengosongkan diri-Nya 
sendiri, dan mengambil rupa seorang hamba, 
dan menjadi sama dengan manusia. Dan 
dalam keadaan sebagai manusia, Ia telah 
merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati, 
bahkan sampai mati di kayu salib.” Kristus 
pantas mendapatkan kemuliaan, kemuliaan 

yang Ia miliki sebelum dunia dijadikan 
(Yoh. 17:5). Namun, jikalau Kristus tidak 
menganggap orang berdosa lebih penting 
daripada kemuliaan-Nya, Ia tidak akan 
menyelamatkan orang berdosa. Akibatnya, 
tidak akan ada keselamatan bagi orang 
berdosa. Syukurlah, Kristus menganggap 
musuh-musuh-Nya lebih penting daripada 
kemuliaan-Nya, sehingga Ia mau menjadi 
seorang hamba, mati terkutuk di kayu salib, 
dan bangkit demi kita.

Namun, bukankah Yesus Kristus mengatakan, 
“Kasihilah sesamamu seperti dirimu sendiri”? 
Bukankah itu berarti kita harus mengasihi 
diri kita sendiri (love myself) sebelum kita 
bisa mengasihi orang lain (love others)? 
Demikianlah kata dunia akhir-akhir ini dalam 
bentuk gerakan self-love, self-respect, 
self-worth. Dunia ini menjanjikan bahwa 
jika saya sudah terlebih dahulu mengasihi 
diri saya, saya akan mendapat kekuatan 
untuk mengasihi orang lain. Jika saya sudah 
bahagia, saya akan bisa membahagiakan 
orang lain. Jika saya sudah mengagumi diri 
sendiri, saya akan bisa mengagumi orang 
lain. Sesungguhnya tidak ada yang lebih salah 
daripada pengertian ini. 

Pengertian ini bertolak belakang dari maksud 
Tuhan Yesus. Maksud perintah Tuhan Yesus 
adalah seperti berikut, “Manusia berdosa 
sangat mencintai dirinya. Tidak ada manusia 
berdosa yang perlu diajarkan untuk mencintai 
diri. Setiap manusia berdosa mencintai dirinya 
sendiri. Namun, Aku menghendaki supaya 
kamu mengasihi orang lain dengan kasih yang 
sama kuatnya dengan kasih kepada dirimu 
sendiri. Kamu sering mengampuni dirimu 
sendiri, sekarang kamu harus mengampuni 
orang lain juga. Kamu sering memuji dirimu 
sendiri, sekarang kamu harus memuji orang 
lain juga. Kamu sering mementingkan dirimu 
sendiri, sekarang kamu harus mementingkan 
orang lain juga.” Singkatnya, Kristus 
menghendaki supaya kita memindahkan arah 
kasih kita yang sangat kuat tersebut dari 
diri kita sendiri kepada sesama kita. Dengan 
ini kita melihat bahwa perintah Paulus dan 
perintah Kristus tidak bertolak belakang, 
malahan selaras.

Pertanyaan yang dapat kita tanyakan bagi diri 
kita adalah seberapa pentingkah orang lain 
bagi kita? Seberapa pentingkah jemaat Tuhan 
dalam hidup kita? Apakah selama ini kita 
hanya memakai orang lain demi keuntungan 
kita? 

Jika kita telah mengenal Kristus, marilah kita 
berbalik dari dosa kita dan mengikuti teladan 
Tuhan kita. Marilah setiap kita merendahkan 
diri kita dan menganggap orang lain lebih 
penting daripada diri kita sendiri. Dengan 
demikian, Gereja Tuhan bisa bersatu dan 
menjadi saksi bagi dunia ini (Yoh. 13:35; Kis. 
2:41-47).

Akan tetapi, jika kita ternyata belum 
mengenal Kristus, percayalah kepada Kristus 

Selain kita memperhatikan 
orang lain, kita juga 

perlu untuk membuka diri 
supaya orang lain dapat 

memperhatikan kita. Butuh 
kerendahan hati untuk 
membiarkan orang lain 
menolong kita. Dengan 

membuka diri kita kepada 
pertolongan orang lain,  

maka kita mengakui bahwa 
kita juga adalah orang yang 

lemah dan bergantung kepada 
orang lain.
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karena Ia sudah mati bagi orang-orang seperti 
kita. Ia akan memberikan kita hidup yang 
baru: hidup yang dimampukan oleh Roh Kudus 
untuk mementingkan orang lain di atas diri 
kita; hidup yang melayani orang lain.

Menghidupi Persatuan Gereja
Ada beberapa langkah praktis yang kita bisa 
lakukan. Pertama, mari kita mengenal jemaat 
lain. Seperti kata peribahasa, “Tak kenal maka 
tak sayang.” Sering kali kita, termasuk saya 
sendiri, acuh tak acuh dengan orang yang 
duduk di samping kita saat kebaktian. Tuhan 
mengampuni kita! Bagaimanakah kita bisa 
menganggap orang lain lebih penting daripada 
diri kita sendiri jikalau kita tidak mengenal 
mereka?

Berikutnya, kita bisa lebih memperhatikan 
orang lain. Memang hidup kita sudah susah, 
pekerjaan kita berat, gaji kita kecil, anak kita 
rewel, istri kita suka bertengkar, suami kita 
malas bekerja, dan 1.001 macam penderitaan 
lain. Namun, perintah Paulus sangat tepat 
di situasi ini: justru di saat demikian, kita 
harus menganggap orang lain lebih utama 
daripada diri kita. Orang lain juga memiliki 
kesusahan, bahkan mungkin kesusahan mereka 
lebih berat daripada kesusahan kita. Mari 
kita memperhatikan orang lain, bukan hanya 
soal penderitaan material, tetapi keadaan 
jiwa mereka juga (1Yoh. 3:16-18; 5:16). 
Bagaimanakah kita dapat memperhatikan 
orang lain? Kita bisa menanyakan kabar 
mereka. Kita bisa menanyakan hidup mereka. 
Kita bisa mendoakan mereka. Kita bisa 

membantu kesulitan mereka. Kita bisa 
memberikan nasihat kepada mereka. 

Hidup kita tidak akan bertambah ringan saat 
kita memperhatikan orang lain. Sebaliknya, 
ketika kita memperhatikan orang lain, kita 
juga akan perlu menanggung beban derita 
mereka. Namun, dengan ini justru gereja akan 
bisa bersatu.

Selain kita memperhatikan orang lain, kita 
juga perlu untuk membuka diri supaya 
orang lain dapat memperhatikan kita. Butuh 
kerendahan hati untuk membiarkan orang 
lain menolong kita. Dengan membuka diri 
kita kepada pertolongan orang lain, maka 
kita mengakui bahwa kita juga adalah orang 
yang lemah dan bergantung kepada orang lain.

Semua hal yang disebutkan di sini bisa 
dilakukan tanpa program gereja tertentu. 
Justru di dalam gereja yang sehat, semua hal 
di sini akan terjadi secara alami karena kita 
memiliki Kristus dan Roh yang satu.

Kristus telah mati bagi kita yang percaya. Ia 
bukan mati untuk memberikan kita jaminan 
mengejar ambisi pribadi tanpa hukuman 
yang menanti, melainkan supaya kita boleh 
saling mengasihi dan bersatu sebagai gereja. 
Ketika gereja menjadi satu, barulah gereja 
bisa menjadi saksi Injil bagi dunia ini (Yoh. 
13:35). Gereja bisa terus memberitakan Injil, 
tetapi tanpa persatuan, gereja tidak akan 
pernah bisa menjadi saksi bagi dunia yang 
terpecah belah ini. Oleh sebab itu, marilah 

kita mengikuti teladan Kristus, yang telah 
mati bagi kita.

Semoga tulisan ini bisa mendorong kita 
(termasuk saya) untuk memperjuangkan 
persatuan gereja, dimulai dari diri kita sendiri. 
Amin.

Hans Tunggajaya
Pemuda GRII Singapura

Endnotes:
1.	 Bruce A. Lowe di A Biblical-Theological Introduction 

to the New Testament: The Gospel Realized (2016), 
hlm. 285. 

2.	 Calvin, J., & Pringle, J. (2010). Commentaries on 
the Epistles of Paul the Apostle to the Philippians, 
Colossians, and Thessalonians. Bellingham, WA: 
Logos Bible Software.

3.	 Tulisan ini banyak meminjam penjelasan dari tafsiran 
Hansen, G. W., The Letter to the Philippians (2009).

4.	 Terjemahan pribadi berdasarkan TB LAI dan juga ESV.

Sambungan dari halaman 10

“iman” (sebelum “iman tiba”, 3:23); apalagi, 
iman itu “dianggap benar” (3:6) ketika segala 
sesuatu masih “di bawah dosa” (3:22). Di 
satu sisi, Abraham berdiri sebagai tipologi 
untuk apa yang akan terjadi di dalam Kristus. 
Di sisi lain, ia memiliki kedudukan sebagai 
orang percaya, yang kepadanya orang percaya 
dapat melacak nenek moyang mereka dalam 
iman (3:7, 29). Pada satu tingkat, Abraham 
hanya merupakan janji tentang apa yang akan 
datang, pendahuluan dari kisah keselamatan 
yang dimulai dengan Kristus. Di sisi lain, ia 
muncul dalam terang Kristus sebagai momen 
awal dalam busur narasi yang diciptakan oleh 
Allah. 

Komitmen 
Terlepas dari ambiguitas di tepian suratnya, 
Surat Galatia mewakili upaya yang konsisten 
untuk memetakan kembali hubungan Allah 
dengan umat manusia dari perspektif peristiwa 
Kristus. Apa yang dapat kita lihat adalah 
koherensi peristiwa tersebut dengan rencana 

dan janji Tuhan, yaitu ketidaksesuaiannya 
dengan kondisi dan potensi sejarah manusia. 
Dari perspektif rencana Ilahi, peristiwa Kristus 
adalah pemenuhan janji mula-mula kepada 
Abraham. Di mata manusia, termasuk sejarah 
Israel, peristiwa Kristus adalah pembalikan, 
pemisahan, dan ketidakmungkinan. Perhatian 
utama Paulus adalah untuk menunjukkan 
bahwa Taurat tidak terintegrasi dengan narasi 
mengenai janji Tuhan. Taurat tidak menentukan 
ataupun memungkinkan pemenuhan janji itu 
di dalam Kristus. Ini berarti iman di dalam 
Kristus (iman yang “tiba” dengan kedatangan 
Kristus, 3:23) tidak tertanam di dalam atau 
dikondisikan oleh praktik Taurat. Sebagai 
karunia tanpa syarat, peristiwa Kristus tidak 
cocok dengan skema evaluatif yang telah 
dibentuk sebelumnya. Ia melintasi taksonomi 
konvensional “secara diagonal”. Peristiwa 
Kristus tidak pula terikat pada pengukuran 
modal simbolis yang sudah ada sebelumnya, 
melainkan hanya pada miliknya sendiri, yang 
diberikan dalam Kristus. Di dalam seluruh 
narasi Galatia, Paulus menunjukkan apa 
artinya semua hal pada tingkat praktis, 

komunal—dalam kebebasan makan bersama 
yang dikerjakan baik oleh orang Yahudi 
maupun non-Yahudi, dalam operasi kreatif 
roh, dan dalam etos komunal yang didasarkan 
pada baptisan yang mengabaikan norma, 
kriteria kehormatan, dan nilai budaya yang 
ada. Menjelang akhir suratnya, ia membuat 
sketsa apa artinya ini bagi pola perilaku 
masyarakat. Dengan perikop itu (5:13-6:10), 
kita menyelesaikan bacaan kita terhadap Surat 
Galatia di dalam artikel selanjutnya. 

Robin Gui
Pemuda FIRES
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Bagian 3 dari Oratorio Messiah 
merupakan bagian yang 
paling pendek dari seluruh 

oratorio. Bagian ini sering kali 
dipertanyakan keberadaannya, 
karena bagian kedua sudah ditutup 
dengan pujian “Hallelujah” yang 
begitu megah, menggambarkan 
kemenangan Sang Mesias atas 
setan, dosa, dan kematian, dan 
Kristus sudah dinobatkan sebagai 
Raja di atas segala raja. Sering kali 
hal ini dianggap sebagai sebuah 
ending story yang sudah cukup (“happily ever 
after”). Namun, jikalau kita mempelajari 
Theologi Reformed, kita semua mengenal 
salah satu konsep eskatologi “already  
and not yet”, sebuah paradoks di dalam 
mengerti Kerajaan Allah. Di dalam konsep 
ini, kita diajak untuk memahami bahwa 
Kerajaan Allah sudah hadir tetapi juga belum 
sepenuhnya hadir. Hal ini berimplikasi kepada 
konsep kemenangan orang percaya atas 
dosa dan kematian. Di dalam Kristus kita 
sudah dimenangkan atas dosa dan kematian, 
tetapi hal ini bukan berarti kita tidak perlu 
lagi bergumul dengan dosa dan kesulitan-
kesulitan yang muncul di dalam kehidupan 
ini. Seperti yang dikatakan seorang theolog, 
Philip Yancey, kehadiran dan kemenangan 
Sang Mesias bukanlah akhir dari sejarah 
tetapi merupakan awal dari akhir sejarah. 
Sehingga sebagai orang percaya, kita tetap 
harus menjalani kehidupan yang penuh 
dengan pergumulan dan kesulitan, tetapi 
semua itu kita jalani dengan harapan yang 
pasti karena berdasarkan penebusan yang 
dikerjakan Kristus melalui kematian-Nya 
dan kemenangan yang Dia nyatakan di 
dalam kebangkitan-Nya. Pesan inilah yang 
disampaikan di dalam bagian ketiga Oratorio 
Messiah ini. 

45. Aria: I know that my Redeemer liveth
I know that my Redeemer liveth and that He 
shall stand at the latter day upon the earth. 
And tho’ worms destroy this body, yet in my 
flesh shall I see God. For now is Christ risen 
from the dead, the first fruits of them that 
sleep. (Job 19:25-26; 1Cor. 15:20)
Tetapi aku tahu: Penebusku hidup, dan 
akhirnya Ia akan bangkit di atas debu. 
Juga sesudah kulit tubuhku sangat rusak, 
tanpa dagingku pun aku akan melihat Allah. 
Tetapi yang benar ialah, bahwa Kristus telah 
dibangkitkan dari antara orang mati, sebagai 

yang sulung dari orang-orang yang telah 
meninggal. (Ayb. 19:25-26; 1Kor. 15:20)

Bagian ini dimainkan dalam tangga nada 
E mayor, sebuah tangga nada yang sering 
diatributkan untuk menyatakan kegembiraan 
dan keagungan, seperti melihat sebuah 
pancaran sinar yang indah. Penggunaan 
nada dasar ini berkaitan dengan pesan 
lagu yang menyampaikan sebuah harapan 
akan kebangkitan Sang Mesias, pribadi yang 
dijanjikan sejak Perjanjian Lama. 

Bagian ini dimulai dengan melodi indah yang 
dimainkan oleh violin, yang dibuka dengan 
sebuah lompatan nada yang mengekspresikan 
keyakinan yang teguh. Bagian lain yang cukup 
menarik adalah ketika menyanyikan “And 
tho’ worms destroy this body” dan “the 
first fruits of them that sleep”, terutama 
dalam pengulangan kedua dan ketiga, 
melodi menggunakan nada rendah dan suara 
yang tenang seolah-olah memberikan kesan 
kedamaian dan peristirahatan.

Klimaks dari lagu tersebut berada pada 
frasa “for now is Christ risen” yang secara 
jelas digambarkan melalui melodinya (word 
painting). Handel menggunakan melodi 
yang dimulai dari nada rendah, lalu secara 
bertahap naik hingga lebih dari satu oktaf, 
dengan nada tertinggi ditempatkan untuk 
kata “risen”. Pada bagian yang sama, kita 
pun dapat melihat kontras yang diberikan 

pada kata “risen” yang menggunakan nada 
tinggi dan kata “dead” yang menggunakan 
nada rendah. Demikian juga dengan  
kata “fruits” yang menggunakan nada tinggi 
dan kata “sleep” yang menggunakan nada 
rendah. 

46. Chorus: Since by man came death
Since by man came death, by man came also 
the resurrection of the dead. For as in Adam 
all die, even so in Christ shall all be made 
alive. (1Cor. 15:21-22)
Sebab sama seperti maut datang karena satu 
orang manusia, demikian juga kebangkitan 
orang mati datang karena satu orang manusia. 
Karena sama seperti semua orang mati dalam 
persekutuan dengan Adam, demikian pula 
semua orang akan dihidupkan kembali dalam 
persekutuan dengan Kristus. (1Kor. 15:21-22)

Bagian ini merupakan sebuah bagian yang 
memberikan sebuah penjelasan doktrinal 
signifikansi kebangkitan dan kemenangan 
Kristus bagi  orang percaya. Sebuah 
perbandingan mengenai kematian secara 
universal bagi para pengikut Adam dan 
kehidupan bagi orang-orang yang berada 
di dalam Kristus. Dan di dalam bagian ini 
juga, Handel merangkai musik yang sangat 
kontras berbeda untuk membandingkan 
kematian di dalam Adam dan kehidupan di 
dalam Kristus. Secara karakteristik lagu, 
Handel membedakannya seperti penjelasan 
di bawah ini.
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Dari karakteristik aransemennya, kita 
dapat melihat kontras yang sangat bertolak 
belakang. Salah satu yang sangat unik 
adalah pada bagian “since by man came 
death”, di mana ini adalah satu-satunya 
bagian yang dinyanyikan secara a cappella 
di seluruh oratorio. Bahkan untuk Handel 
sendiri, a cappella merupakan sebuah 
karakteristik yang unik dibandingkan karya-
karya lainnya, bahkan di dalam konteks 
Baroque yang sering kali menggunakan 
basso continuo untuk konteks seperti ini. 
Hal ini dilakukan untuk menggambarkan 
keheningan di dalam kematian. Di dalam 
bagian ini, kita akan merasakan hilangnya 
hal yang esensial, kekosongan, atau perasaan 
yang kurang dibandingkan dengan iringan 
orkestra. Ini sebuah analogi yang baik dalam 
musik untuk menggambarkan kematian. A 
cappella mewakili gaya bermusik lama yang 
berkembang di gereja sejak abad ke-7 dan 
8. Handel juga menggunakan chromatic line 
atau semitone (setengah nada) yang akan 
menghasilkan nada yang tidak enak untuk 
didengar. Dalam dunia musik, chromatic 
line umumnya menyimbolkan kegelapan, 
keraguan, dan dukacita. Di bagian akhir, 
yaitu ketika paduan suara menyanyikan 
kata “death” dan “die”, pendengar dapat 
mendengar suara yang makin sayup layaknya 
orang yang akan menghadapi kematian.

Dan kita akan merasakan sebuah suasana 
yang begitu kontras ketika memasuki bagian 
“by man came also the resurrection”. 
Kita dapat kembali mendengar iringan 
instrumen musik pada bagian ini sehingga akan 
muncul kesan meriah. Penggunaan instrumen 
musik mewakili gaya bermusik baru yang 
berkembang pada abad ke-16. Berlawanan 
dengan bagian sebelumnya, pada bagian ini 
Handel menggunakan nada diatonic yang 
menunjukkan kepastian dan kegembiraan. 
Kita juga dapat mendengar loncatan nada 
dan penekanan yang cukup sering, sehingga 
bagian ini akan terdengar dinamis dan hidup. 
Pada bagian ini, kita merasakan suasana yang 
begitu sukacita dan riang, bagaikan cahaya 
yang secara mendadak menyingkapkan 
kita dari dalam kegelapan. Lagu ini secara 
bersahut-sahutan membandingkan kedua 
bagian ini, untuk memberikan penggambaran 

yang kontras antara kematian di dalam Adam 
dan kehidupan di dalam Kristus.

47. Accompanied recitative: Behold, I tell 
you a mystery
Behold, I tell you a mystery; we shall not 
all sleep, but we shall all be changed in a 
moment, in the twinkling of an eye, at the 
last trumpet. (1Cor. 15:51)
Sesungguhnya aku menyatakan kepadamu 
suatu rahasia: kita tidak akan mati semuanya, 
tetapi kita semuanya akan diubah, dalam 
sekejap mata, pada waktu bunyi nafiri yang 
terakhir. (1Kor. 15:51)

Lagu “Behold, I tell you a mystery” 
menggunakan gaya recitative, atau bagian 
oratorio yang dinyanyikan dengan ritme 
seperti seorang yang sedang berbicara, 
yang dinyanyikan oleh solois bas. Ritme 
dan melodi bagian ini membuat sang solois 
seperti benar-benar sedang menceritakan 
rahasia yang mencengangkan kepada semua 
pendengar. Lagu ini menggunakan kombinasi 
nilai ketukan 1/4, 1/8, dan 1/16, serta 
variasi dalam pemenggalan suku kata untuk 
menghadirkan suasana berbisik, seperti 
seorang yang menceritakan rahasia. Di sisi 
yang lain, ini juga memberikan suasana yang 
mendebarkan dan penuh semangat karena ada 
bagian yang dimainkan dengan lebih dramatis. 
Bagian ini adalah satu kesatuan dengan bagian 
berikutnya yang menceritakan mengenai 
orang-orang percaya yang akan dibangkitkan 
ketika suara nafiri dibunyikan.

48. Aria: The trumpet shall sound
The trumpet shall sound, and the dead shall 
be raised incorruptible, and we shall be 
changed. For this corruptible must put on 
incorruption and this mortal must put on 
immortality. (1Cor. 15:52-53)
Sebab nafiri akan berbunyi dan orang-orang 
mati akan dibangkitkan dalam keadaan yang 
tidak dapat binasa dan kita semua akan 
diubah. Karena yang dapat binasa ini harus 
mengenakan yang tidak dapat binasa, dan 
yang dapat mati ini harus mengenakan yang 
tidak dapat mati. (1Kor. 15:52-53)

Bagian ini dinyanyikan sebagai aria, sehingga 
dinyanyikan dengan lebih ekspresif oleh sang 

solois bas. Baik “Behold, I tell you a mystery” 
maupun “The trumpet shall sound” sama-
sama menggunakan tangga nada D yang sering 
digunakan untuk menggambarkan kemegahan, 
kemuliaan, dan kemenangan. Karya musik 
klasik yang digubah untuk acara dengan 
suasana perayaan, misalnya pelantikan raja, 
pujian untuk keagungan raja, atau perayaan 
kemenangan suatu kerajaan umumnya 
menggunakan tangga nada D.

Lagu “The trumpet shall sound” sendiri 
tergolong sebagai dal segno aria, atau aria 
dengan motif A-B-A. Namun, bagian “A” 
yang kedua bukan pengulangan lengkap dari 
“A” yang pertama. Pengulangan pada dal 
segno aria memberikan kesempatan kepada 
solois untuk membawakan ekspresi serta 
interpretasi terbaiknya terhadap aria yang 
dinyanyikan. Bahkan di abad ke-17 dan 18, 
sangat wajar bagi solois untuk memberikan 
embellishment pada bagian pengulangan ini, 
yakni variasi not-not tambahan atau yang saat 
ini kita kenal sebagai “improvisasi”. Sesuai 
dengan judulnya, lagu ini memberikan bagian 
kepada solo trompet. Alunan trompet serta 
dinamika dan tempo yang digunakan, yakni 
pomposo, ma non allegro, menghadirkan 
kesan keagungan dan kemenangan dari 
kebangkitan tubuh (pomposo = megah, ma non 
allegro = tetapi tidak allegro/lincah).

Beberapa bagian yang dapat kita perhatikan 
adalah pada kata “changed” (diubah) yang 
menggunakan rangkaian melodi yang mengalun 
panjang dan bergerak naik turun, seolah-olah 
menggambarkan perubahan yang terjadi pada 
setiap orang yang percaya.

Selain itu, pada kata “ immortality” 
(ketidakbinasaan), Handel menggunakan 
rangkaian melodi yang paling panjang dalam 
lagu ini. Kata tersebut dinyanyikan selama 
11 birama untuk menggambarkan bagaimana 
tubuh yang baru yang akan kita terima tidak 
akan binasa untuk selama-lamanya.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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Berdoa perlu theologi? Mari kita mulai dengan makna dasar dari 
theologi. Theologi berasal dari theos dan logos, dan berarti 
pengetahuan tentang Allah. Jadi, apakah berdoa memerlukan 

pengetahuan tentang Allah? Saya percaya para pembaca yang 
budiman akan mengiyakan karena memang demikianlah mestinya. 
Lalu, apakah kita sungguh menyadari hal ini dan menerapkannya 
dalam kehidupan doa kita?

Tanpa sengaja saya bertemu dengan J. Gary Millar lewat esainya 
yang berjudul “The Doctrine of Prayer”. Esai ini merupakan 
rangkuman dari bukunya yang berjudul Calling on the Name of the 
Lord: A Biblical Theology of Prayer. Esainya sangat membukakan 
pikiran, tetapi bukunya lebih lagi menggugah hati. Millar 
menyadarkan betapa pentingnya dan indahnya berdoa seperti yang 
Tuhan inginkan!

Mari kita mulai dengan doktrin dasar. Sebelum Adam dan Hawa 
diusir dari hadapan Tuhan di Eden karena pemberontakan mereka, 
Ia menjanjikan kedatangan Sang Penyelamat, Pemenang yang 
Terluka (meminjam istilah The Bible Project). Janji ini kerap disebut 
sebagai benih Injil (Kej. 3:15). Mengapa janji itu diberikan? Karena 
tanpa janji tersebut, tidak seorang pun dapat menemukan jalan 
kembali kepada Tuhan. Jadi? Jadi, tidakkah hal ini, yakni janji 
Tuhan, menjadi alasan paling mendasar dari seluruh doa-doa kita? 

Sejak kejatuhan dalam dosa, hidup manusia terlunta-lunta, jiwanya 
mengembara tanpa arah dan hidup dalam kebangkrutan rohani, 
menanti vonis kematian yang mengerikan, terpisah selamanya 
dari Sang Pencipta. Di tengah kondisi tanpa pengharapan ini, janji 
tentang kedatangan Sang Penyelamat menjadi satu-satunya Kabar 
Baik. Apakah yang lebih dibutuhkan manusia selain keselamatan? 
Maka, baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru sama-sama 

berbicara tentang kedatangan Pribadi yang sama, yaitu Yesus, 
Mesias yang dijanjikan itu. Dalam tulisannya, Millar mengajak kita 
untuk melihat bagaimana doa-doa dalam Perjanjian Lama yang 
dinaikkan para nabi dan umat Allah, serta doa-doa dalam Perjanjian 
Baru yang dipanjatkan oleh para rasul dan umat Allah, sama-sama 
merujuk kepada penggenapan janji Tuhan, yaitu datangnya Sang 
Mesias. Jelas, pemahaman tentang janji Allah, rencana, dan karya-
Nya menjadi fondasi bagi pembangunan hidup berdoa. Bukankah 
memang mempelajari firman Allah tidak terpisahkan dari kehidupan 
doa?

Donald S. Whitney dalam bukunya Praying the Bible mengatakan 
bahwa hidup berdoa kita sering kurang bergairah dan salah satu 
alasannya adalah karena doa yang kita ucapkan itu-itu saja. 
Mengapa tidak mencoba menjadikan perenungan firman Tuhan 
sebagai doa? Apa yang diajarkan Whitney menjadi jelas di dalam 
buku Millar. Kehidupan doa kita suram dan salah satu alasannya 
adalah karena doa kita tidak memiliki dasar theologi yang kuat. 
Kita mungkin kurang memfokuskan doa kita pada janji Allah yang 
terutama yaitu Injil kasih karunia.

Salah satu ayat Kitab Suci yang “klasik” adalah Matius 6:33 yang 
berbunyi, “Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya, 
maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu.” Bukankah 
ajaran dari ayat ini juga seharusnya ada dalam kehidupan doa 
kita? Mari kita meminta Tuhan mereformasi kehidupan doa kita! 
Soli Deo gloria.

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin

Doa dan Theologi


